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dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
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ABSTRAK

ICHSAN WIBOWO SAPUTRO. Peran Pers Persyarikatan
Muhammadiyah dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi Warga
Muhammadiyah (Studi terhadap Surat Kabar “Suara Muhammadiyah™ pada
tahun 1915-1945). Skripsi. Yogyakartas Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. Latar belakang
penelitian ini adalah bahwa media massa ini berperan sebagal salah satu institus
sosia memiliki peranan yang cukup signifikan dalam proses pembentukan
karakter dan moralitas suatu bangsa. Peranan pentingnya yaitu sebagai fungsi
pengawasan (surveillance), fungsi korelas (correlation), fungs penyampaian
warisan sosia (transmission of the social heritage); termasuk di dalamnya adalah
PAI, dan sebagai sarana hiburan. Bahkan pemerintah di Indonesia, telah
menegaskan fungs pers dalam bentuk UU. No. 40 tahun 1999 pasal 3 ayat 1
tentang Pers yang menyatakan bahwa fungsi pers salah satunya adalah sebagai
fungs pendidikan. Namun media massa saat ini masih banyak yang tidak
menjalankan fungsi pendidikan. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian terhadap
surat kabar yang berhasil melaksanakan fungsi Pendidikan Agama Islam secara
informal yaitu Suara Muhammadiyah untuk kemudian diambil nilai-nilainya dan
dilakukan refleksi dan kontekstualisas terhadap permasalahan yang terjadi saat
ini, sehingga nilai-nilai pendidikan tidak lepas dari surat kabar sebagai media
interaksi di tengah masyarakat modern.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan kombinasi
library research (riset kepustakaan) dan field research (riset lapangan).
Pendekatan yang dipaka dalam penelitian ini adalah pendekatan sgjarah (historis).
Penelitian ini, secara eksklusf memfokuskan pada masa lau, untuk
merekonstruksi yang terjadi di masa lalu selengkap dan seakurat mungkin, dan
menjelaskan bagaimana peristiwa tersebut terjadi. Penelitian historis
menggunakan fakta untuk mencapai simpulan mengenai ha-ha yang telah lalu,
yang dilakukan secara sistematis dan obyektif dalam mencari, mengevaluasi dan
menafsirkan bukti-bukti untuk mempelgjari masalah baru tersebut.

Hasil penelitian meliputi materi yang dipublikasikan dalam surat kabar
Suara Muhammadiyah diklasifikasikan dalam 4 hal yaitu materi agidah, akhlak,
ibadah, dan muamalah. Surat kabar Suara Muhammadiyah dalam melaksanakan
Pendidikan Agama Islam bagi Warga Muhammadiyah pada tahun 1915-1945
telah menempati posisi sebagai ““Salah Satu Unsur yang Penting” dalam
Pendidikan Agama Islam bagi masyarakat. Respon Warga Muhammadiyah
terhadap pola Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh surat kabar Suara
Muhammadiyah pada tahun 1915-1945 tercatat sangat beragam pada rentang
tahun 1921-1925 dalam bentuk voorstel maupun tanya jawab. Jawaban atas
pertanyaan maupun perbedaan pendapat di kalangan warga Muhammadiyah pada
tahun-tahun setelahnya biasanya dibukukan dalam bentuk kitab yang terlebih
dahulu telah disidangkan oleh Majelis Tarjih.

Kata Kunci : Surat Kabar, Suara Muhammadiyah, Pendidikan Agama Islam
secara Informal
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Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya yang tidak terbilang sehingga
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga
selalu terlimpahkan kepada bapak para revolusioner Nabi Muhammad SAW, yang
telah menuntun ummat manusia keluar dari zaman kegelapan menuju pembebasan
ummat manusia yang hakiki.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini membutuhkan dokumen-
dokumen yang bisa dibilang langka karena menggunakan rentang waktu sedari
1915 hingga tahun 1945. Langkanya dokumen asli berupa surat kabar Suara
Muhammadiyah berikut penjelasan mengenai hal ini merupakan petaka tapi juga
sekaligus menjadi rahmat. Banyak peneliti akhirnya dapat membuat asumsi dan
penafsiran dengan cara yang berbeda selama mereka mempunyai data dan
argumen. Kajian ini bermaksud mengumpulkan data dan memberikan interpretasi
terhadapnya sebagai bagian dari kajian tentang Muhammadiyah.

Pada saat yang bersamaan, penulis menyadari pula bahwa skripsi ini tidak
akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terima kasih sebagai wujud tulus dan hormat kepada :

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.
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Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Munawwar Khalil, M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
senantiasa memberikan petunjuk dan ilmunya dalam membimbing
skripsi penulis.

H. Suwadi, M.Ag., M.Pd. selaku Dosen Penasehat Akademik yang
sedari awal telah memberikan arahan bagi penulis dalam menentukan
tema dan judul yang sesuai.

Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Direktur Utama Tabloid Suara Muhammadiyah beserta seluruh
jajarannya yang telah memberikan izin penelitian dan memberikan
petunjuk kepada penulis.

Segenap staf perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
membantu dalam penyediaan buku-buku referensi yang penulis
butuhkan.

Bapak dan ibuku tercinta, terima kasih atas segala perhatian, do’a dan
motivasi yang senantiasa tercurah; kelak akan kuwujudkan mimpi itu
untuk kalian.

Adinda tercinta, Lulu A. dan Lu’lu” N. yang meramaikan kehidupan
penulis dengan adanya mereka, serta memberikan motivasi untuk cepat-
cepat menyelesaikan skripsi ini.

Rekan-rekan PPL-KKN Integratif Kelompok 26 yang telah memberikan
masukan demi terciptanya karya tulis yang lebih baik.

Rekan-rekan kerja di Parttime 2012/2013 Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga yang telah membantu memberikan sumbangsih saran dalam
penyusunan skripsi ini.

Seluruh teman-teman seperjuangan QUANTUM-D, yang selama ini
telah setia menemani dan memberikan bantuan baik materi, maupun
motivasi, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.



Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga amal baik mereka tercatat
sebagai amal sholeh yang diridhoi Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para

pembaca umumnya. Amin Yaa Robbal ‘alamin.

Yogyakarta, 30 Desember 2013
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Tranditerasi dimaksudkan sebagai pengalihan huruf dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Trandliterasi Arab-Latin di sini ialah penyainan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Menurut kamus besar
Indonesia, trandliterasi atau alih huruf adalah penggantian huruf dari huruf abjad
yang satu ke abjad yang lain (terlepas dari lafal bunyi kata yang sebenarnya).
Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P & K RI No. 158/1987 dan No.
0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 :

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arabyang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam pedoman ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - tidak dilambangkan
< ba’ b f
< ta’ t -

(=

(7,8
L
%]

sdengan satu titik di atas

d Jim J -
d ha’ h h dengan satu titik di bawah
z kha’ kh -
2 Dal d -

Xiv



Zal 7 z dengan satu titik di atas

D) ra’ r -

J Zai z -

o Sin S -

o Syin sy -
U= sad S s dengan satu titik di bawah
o= dad d d dengan satu titik di bawah
3% ta’ t t dengan satu titik di bawah
L 73’ z z dengan satu titik di bawah
e @an komaterbalik

E Gain g -

9 fa’ f -

S Qaf q -

&l Kaf k -

J Lam | -

é Mim m .

&) Nin n .

5 ha’ h -

3 Wawu w -

ostrof, tetapi lambang ini tidak
& Hamzah fidak dilamkfangkan aZi pergunakj; untuk h:mzah di
atau awal kata
& ya’ y -

XV




B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh :

(&) ditulis rabbana
g ditulis garraba
K| ditulis al-haddu

C. Ta’ marbazah di akhir kata
Trandliterasinya menggunakan :
1. T& marblitahyang mati atau mendapat harakat sukun,
trandliterasinya h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh :

Al ditulis falhah
A ditulis al-taubah
dald ditulis Fatimah

2. Pada kata yang terakhir denganta’ marbuzh diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
makata’ marbi fah itu ditranditerasikan dengan h.

Contoh :
Jalyt 4=y ditulis raudah al-affal

3. Biladihidupkan ditulist.

Contoh :

JEbLY1 &'y ditulis raudatul affal
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Huruf ta’ marbutah di akhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau

dialihbunyikan sebagai h (pada pembacaan wagaf/berhenti). Bahasa

Indonesia dapat menyerap salah satu atau kedua kata tersebut.

Trandliterass | Transkrips waqaf Kata serapan
Hagigat Hagigah Hakikat
Mu’amalat Mu’amalah Muama at, Muamalah'
Mu’jizat Mu’jizah Mukjizat
Musyawarat Musyawarah Musyawarat, Musyawarah®
Ru’yat Ru’yah Rukyat,' Rukyah
Shalat Shalah Salat
Surat Surah Surat,” Surah™®
Syari’at Syari’ah Syariat,' Syariah

D. Vokal Pendek

Harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

Contoh:

BES ditulis kasara
GQp= ditulis  yadribu
d=a ditulis ja‘ala

Jik ditulis su’ila

E. Vokal Panjang
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf/trandliterasinya berupa huruf dan tanda. Vocal panjang ditulis,
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masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya atau biasa ditulis

dengan tanda caron seperti (4, 1, Q).

Contoh:
Ja ditulis géa
Js ditulis dila

Jsa ditulis  yaq@lu
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai ().
Contoh: X  ditulis kaifa
2. Fathah + wawu mati ditulis au ().
Contoh:  Js» ditulis  haula
G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata
Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrop (’) apabilaiaterletak di tengah atau akhir kata. Apabilaterletak di
awal kata, tranditerasinya seperti huruf alif, tidak dilambangkan.
Contoh:

oAl ditulis  ta’khuzOna

R ditulis  tu’maruna
& o ditulis  syai’un
&al ditulis  umirtu
By ditulis akala

H. Kata Sandang Alif + Lam (J')

Tranditerasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :
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1. Katasandang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan

huruf yang mengikutinya.

Contoh :

NEN) ditulis ar-Rahimu
Js ditulis ar-rijal.
dal ditulis  ar-rajulu
Kyt ditulis as-sayyidu
el ditulis  as-syamsu

2. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditulisal-.

Contoh :

Ll ditulis  a-Maliku

O8] ditulis  a-kafirtn.

ALal) ditulis  a-galamu
I. Huruf Besar

Huruf besar yang disebut juga huruf kapital merupakan unsur kebahasaan
yang mempunyai permasalahan yang cukup rumit. Penggunaan huruf
kapital disesualkan dengan EYD waaupun dalam sistem
tulisan Arab tidak dikenal. Kata yang didahului oleh kata sandang alif lam,

huruf yang ditulis kapital adalah huruf awal katanya bukan huruf awal kata

XiX



sandangnya kecuali di awal kalimat, huruf awa kata sandangnya pun
ditulis kapital.
Contoh:
&N ditulis  al-Bukhart
Al ditulis a-Risdah
o) ditulis al-Baihagi
xll ditulis  a-Mugni
J. Katadalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Dituliskata perkata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupunhuruf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam tranditeras ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh :
G 3] Ul e ditulis Manistatd’a ilaihi sabila
O A Tl A (Gl ditulis Wainnallahalahuwakhair al-

rézigin atau
Huruf Arab dalam rangkaian mempunyai tiga macam bentuk menurut
letaknya masing-masing: di muka, di tengah dan di belakang, sedang huruf

yang terpisah (tak dirangkaikan) mempunyai bentuk sendiri, kecuali enam

huruf yaitu: J—a-3-,-5-3
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Modernisasi dalam suatu lapisan masyarakat yang ditanda dengan
adanya pertumbuhan sektor industri dan perdagangan, pembangunan
infrastruktur kota (gedung-gedung perkantoran, toko-toko, telepon, dan surat
kabar), dan semakin heterogennya lapisan sosid suatu masyarakat telah
memunculkan kelompok masyarakat konsumen. Kelompok masyarakat ini,
memerlukan terpenuhinya berbagai kebutuhan yang salah satunya adalah
layanan informasi cepat. Hal inilah yang kemudian memberikan stimulasi akan
hadirnya media (dalam hal ini media cetak) sebagal wahanainteraksi sosial dan
sosidlisasi nilai-nilai dalam masyarakatnya.*

Media massa ini berperan sebagai salah satu institusi sosial memiliki
peranan yang cukup signifikan dalam proses pembentukan karakter dan
moralitas suatu bangsa, tidak terkecuali Indonesia. Media massa yang berada
pada lapisan masyarakat memiliki peranan penting yaitu sebaga fungsi
pengawasan (surveillance) untuk menjaga lingkungan yang mendukung, fungsi
korelasi (correlation) sebagal pengait berbagai komponen masyarakat agar
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, fungsi penyampaian

warisan sosial (transmission of the social heritage), dan sebaga sarana

! Keebet Von Benda-Beckman, Goyahnya Tangga Menuju Mufakat, (Jakarta: Grasindo,
2000), him. 285-294 yang dikutip oleh Hendra Naldi, Booming Surat Kabar Sumatra’s Westkust,
(Y ogyakarta: Ombak, 2008), him. 3.



hiburan.”Fungsi dan peran media massa tersebut di Indonesia ditentukan oleh
sistem pers dan kebijakan politik yang berlaku. Meskipun secara teoritis fungsi
med

ia massa sudah digariskan berdasarkan pemahaman tekstual terhadap
sistem free but responsible press, namun secara praktis fungsi dan peranannya
dijalankan berdasarkan konvens sosio-politik pada waktu tertentu. Namun
demikian, ada kecenderungan sebagaimana yang berlaku di negara
berkembang yang lain, bahwa media massa diharapkan mampu berperan
sebagai rekan kerja pemerintah dalam sistem sosial politiknya, sehingga media
massa memiliki fungsi yang eksklusif.

Pemerintah di Indonesia, telah menegaskan fungsi pers tersebut dalam
bentuk UU. No. 40 tahun 1999 pasa 3 ayat 1 tentang Pers yang menyatakan
bahwa fungsi pers salah satunya adalah sebagai fungsi pendidikan.* Peraturan
berikut ini juga didukung dengan adanya Kebijakan Nasional Pembangunan
Karakter Bangsa tahun 2010-2015 yang tertuang dalam Rencana Aksi Nasional
(RAN). Peraturan ini menyatakan bahwa media massa, baik elektronik maupun
cetak memiliki fungsi edukatif juga berperan dalam melaksanakan pendidikan

karakter untuk membentuk kepribadian bangsa Indonesia.”

2 William L. Rivers, Mass Media and Modern Society 2nd Edition, dialihbahasakan oleh
Haris Munandar dan Dudy Priatha dalam Media Massa dan Masyarakat Modern, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2008), him. 35.

3 Siti Sholihati, Wanita dan Media Massa, (Y ogyakarta: Teras, 2007), him. 35.

* Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 1999 tentang
Pers, him. 2, ddam www.komisiinformasi.go.id, diakses pada 16 Februari 2013 pukul. 13.32
WIB.

> Tim Penyusun, Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025, him. 6-
7, dalam www.puskurbuk.net , diakses pada 07 Mei 2013 pukul. 16.00 WIB.



Pada kenyataannya, media massa yang berperan dalam melakukan
perubahan sosio-kultural yang terjadi dalam masyarakat saat ini adalah televisi.
Pada saat dilakukan studi tentang peran televisi dalam masyarakat, para
peneliti sampal pada sebuah konklusi yang sama mengenai dominannya peran
negatif televis jika dibandingkan dengan peran positifnya. Kecenderungan ini
akhirnya menimbulkan sebuah gambaran bahwa:

1. Kgjian tentang media televisi seolah-olah “jalan di tempat” dan tidak
berkembang.

2. Televis lebih banyak memberikan dampak negatif bagi masyarakat jika
dibandingkan dampak positifnya.®

Citra negatif ini digambarkan oleh Sirikit Syah dalam bentuk tayangan
sinetron yang hanya “menjual mimpi”, tayangan kriminalitas yang lebih
menonjolkan unsur sadisme, kemasan musik hiburan yang kering krestifitas
dan lebih banyak menjiplak model Barat, dan sebagainya.” Jika dikorelasikan
dengan dimensi sgarah pada tahun 1915-1945, maka didapati bahwa surat
kabar merupakan sebuah media massa yang memiliki fungsi dan peran yang
sama dengan televisi pada saat ini.

Terdapat beberapa alasan mengapa media massa yang berbentuk surat
kabar ini menarik untuk diteliti, yaitu :®
1. Pers merupakan cerminan kebudayaan, sehingga dengan mempelgari

perkembangan pers, dapat diketahui dan dipahami keadaan masyarakat

® Sirikit Syah, Media Massa di Bawah Kapitalisme, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
him. 127-129.

"1bid., him. 5.

8 Hendra Naldi, Booming Surat ..., him. 4-9.



tempat pers tersebut beredar. Perkembangan sistem komunikasi dan bahasa
juga dapat diamati dari perkembangan pers ini, bahkan secara khusus John
Corner menjelaskan bahwasanya bahasa media mencerminkan sebuah
reproduksi ideologis dari organisasi tertentu.’

2. Pers merupakan cerminan intelektual, yang biasanya digunakan sebagai
gang penaungan dan penyampaian ide-ide, gagasan-gagasan. Oleh karena
itu, melaui pers yang terbit dapat diketahui corak dan sifat pemikiran, dasar
yang melandasi, serta sasaran dan tujuan dari pemikiran. Secara khusus
Sartono Kartodirdjo memberikan pemaparan fungs surat kabar dalam
organisas pergerakan untuk menyosiaisasikan pergerakannya kepada
rakyat karena surat kabar bersifat kontinyu dan intensif.'°

3. Pers merupakan rekaman berbagai peristiwa peristiwa sezaman, sehingga
dengan mempelgjari pers dapat diketahui gambaran nyata tentang peristiwa
tertentu, beserta latar belakang dan cara mengatasinya.

4. Pers merupakan alat pertukaran informasi, gagasan dan hiburan'!, serta alat
pendidikan secara informal. Hal ini menjadi sebuah keniscayaan mengingat
surat kabar kalaitu menjadi satu-satunya media penyalur informasi.

Salah satu organisasi sosial-kemasyarakatan yang juga menggunakan
surat kabar sebagai media dakwahnya adalah Muhammadiyah. Organisasi ini

didirikan oleh abdi dalem Kesultanan Yogyakarta yaitu Raden Ngabehi

% John Corner, “Tekstualitas, Komunikasi, dan Kuasa Media”’, dalam Howard Davis dan
Paul Walton (edt), Language, Image, and Media, diterjemahkan oleh Ikramullah Mahyuddin,
Bahasa, Citra, dan Media, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), him. 308.

19 Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru; dari Kolonialisme sampai
Nasionalismejilid 2, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1992), him. 116.

" William L. Rivers, Mass Media ..., him. 17.



Muhamad Darwisy (K.H. Ahmad Dahlan) di Kauman, Yogyakarta pada 8

Dzulhijjah 1330 H bertepatan dengan 18 Nopember 1912. Muhammadiyah

pada awal berdirinya bertujuan untuk menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi

Muhammad SAW kepada penduduk bumiputra dalam residensi Y ogyakarta

dan memajukan hal agama Islam kepada anggota-anggotanya.’* Tujuan

tersebut kemudian dijabarkan dalam Anggaran Dasar Muhammadiyah yaitu :**

1. Mendirikan, memelihara, atau membantu sekolah-sekolah yang diberi
pengajaran hal permulaan agama Islam juga, lain dari pada ilmu-ilmu yang
biasa digjarkan di sekolah.

2. Mengadakan perkumpulan sekutu-sekutunya dan orang-orang yang suka
datang; di situlah dibicarakan perkara-perkara Agamalslam.

3. Mendirikan dan memeliharakan atau membantu tempat sembahyang
(rumah-rumah wakaf dan magjid), yang dipakai melakukan agama buat

orang banyak.

2 Menurut pemaparan Muarif, masih terjadi diskusi yang panjang dengan pemerintah
Hindia-Belanda sebelum ditetapkan bahwa wilayah gerak Muhammadiyah adalah Residens
Y ogyakarta. Karena awalnya Satuen Muhammadiyah versi draf pertama pada artikel No. 2, 4, 7
menerangkan bahwa wilayah gerak organisasi adalah Jawa dan Madura. Penjelasan lebih lanjut
lihat Mu’arif, Benteng Muhammadiyah; Sepenggal Riwayat dan Pemikiran Haji Fachrodin (1890-
1929), (Y ogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2010), him. 54. Kemudian setelah dikeluarkan Bedluit
Goebernemen tertanggal 2 September 1921 No.36, wilayah gerak Muhammadiyah diperluas dari
“residentie Djokjakarta” menjadi “Hindia-Belanda”, lihat Makloemat dari Hoofdbestuur
Moehammadijah Djokjakarta dalam Soewara Moehammadijah, No.11 tahun 1921, him. 16.

B3 Musthafa Kamal Pasha, dkk., Muhammadijah sebagai Gerakan Islam, (Y ogyakarta:
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 1971), him. 10. Lihat juga Statuen Muhammadiyah 1912 artikel
2 yang dikutip Mu’arif, Benteng Muhammadiyah... him. 54-55.

Satuen Muhammadiyah 1912 artikel 4 vyang dikutip Mu’arif, Benteng
Muhammadiyah... him. 55. Dengan bahasa yang sedikit berbeda lihat juga Anggaran Dasar
Muhammadiyah yang diambil dari buku Satuen dan Algemeen Huishoudelijk Reglement dari
“Moehammadijah™, dikeloearkan oleh Pengoeroes Besar Moehammadijah bahagian Taman
Poestaka di Djokjakarta, Tjetakan jang ke V. 1346 H/1927 M yang dikutip oleh G.F. Pijper,
Beberapa Sudi tentang Segjarah Isam di Indonesia 1900-1950, (Jakarta: Ul Press, 1985), him.
108. Lihat juga Javasche Courant, No. 71, 4 September 1914 yang dikutip oleh Deliar Noer,
Gerakan Moderen... him. 86.



4. Menerbitkan serta membantu terbitnya kitab-kitab, kitab sebaran, kitab
khutbah, surat kabar, semua yang muat perkara ilmu Agama Islam, ilmu
ketertiban cara Islam.

Selain dengan mendirikan sekolah sebagai sebuah lembaga formal
pendidikan dalam melaksanakan penggjaran Agama Islam, Muhammadiyah
juga menerbitkan berbagai brosur, buku-buku, dan surat kabar yang sebagai
sarana pendidikan dalam rangka menyebarkan garan Kanjeng Nabi
Muhammad SAW.

Majalah atau surat kabar yang pernah diterbitkan oleh Muhammadiyah
di Solo adalah majalah Adil (kemudian bergabung dengan harian Republika).*
Sedangkan majalah atau surat kabar Suara Muhammadiyah, Mutiara, Suara
Aisyiyah, Mitra, Pancaran, Berita Hisbul Wathon, Mélati, Sinar, Suluh Remaja,
dan Surya semuanya diterbitkan di Yogyakarta'® Pada saat yang sama
dilakukan berbagai penerbitan buletin khusus dalam rangka Hari Besar Islam,
penerbitan Almanak Muhammadiyah, Suara Resmi Muhammadiyah (Berita
Resmi Muhammadiyah), berikut berbagai buku tuntunan Islam dan buku
terjemahan a-Qur’an.

Dengan penerbitan berbagai media berikut tadi, Muhammadiyah
mencoba untuk mengakomodir pola pendidikan informal yang diartikan oleh

Philip H. Coombs sebagai sebuah pendidikan yang diperoleh dari pengalaman

> Abdul Munir Mulkan, Kiai Ahmad Dahlan; Jgak Pembaruan Sosial dan
Kemanusiaan, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2010), him. 17.

1 Nasruddin Anshoriy, Matahari Pembaruan; Rekam Jejak K.H. Ahmad Dahlan,
(Yogyakarta: Jogja Bangkit Publisher, 2010), him. 113.



hidup sehari-hari baik secara sadar atau tidak.'” Upaya penerbitan surat kabar
dan magalah merupakan suatu langkah yang lazim yang dilakukan oleh
berbagai pergerakan saat itu. Surat kabar diterbitkan paling tidak bertujuan
untuk menyebarkan ilmu-ilmu keislaman, pada kasus tertentu digunakan untuk
menyampaikan pandangan politik dari para pemimpin organisasi.’® Inisiatif
penerbitan surat kabar Muhammadiyah di Yogyakarta datang dari H.
Fachrodin, yang kemudian melahirkan Suara Muhammadiyah (SM).*

Pada arsip tertua SM Nomor 2, Tahun I, 1915 (1333 H) banyak
berisikan artikel mengenai penggaran Agama Islam. Misalnya pada kolom
ketiga berisi artikel “Keterangan Agama Islam”, di dalamnya juga dibahas Bab
Nagjis, Keterangan Bab Bulan, Bab Khitan yang berkesesuaian dengan tujuan
dan anggaran dasar Muhammadiyah dalam menyebarkan gjaran Kanjeng Nabi
Muhammad SAW dalam bentuk surat kabar. Ha ini didukung dengan
keterangan pada SM No.1 tahun 1925 sebagai berikut :

Goena meloeaskan pengadjaran Agama Islam dan pengetahoean

oemoem serta keperloean-keperloean Moehammadijah dengan

Tjabang-tjabangnya. Dan memoeat djoega rentjana-rentjana atau

seroean jang memadjoekan kaoem Moedimin, dan pertanjaan-
pertanjaan dan djawabannja jang berhoeboengan dengan Agama

7 Pola pendidikan informal ini dapat dijalankan oleh berbagai saluran komunikasi
pengajaran dan pendidikan, baik yang secara spontan maupun teratur. Terutama dalam keluarga
dan lingkungan (milleu), televisi, koran (surat kabar), magalah dan lain-lain. Lihat Y.B.
Mangunwijaya, Impian dari Yogyakarta, Kumpulan Esai Masalah Pendidikan, (Jakarta: Kompas,
2003), him. 91.

8 Dalam pembahasan ini yang dimaksud adalah surat kabar “Bandera Islam” yang
digunakan oleh HOS Tjokroaminoto (dan para pemimpin Sarekat Ilam lain) untuk menyampaikan
pandangan politiknya dalam memimpin Sarekat Iam. Hal ini terlihat dalam Bandera Islam, 14
Desember 1924.

9 Mu’arif, “Surat Kabar; Officieel Orgaan”, dalam Majalah Basis, No. 01-02, Tahun Ke-
60, (Yogyakarta: Yayasan BP Basis, 2011), him. 39.



Isam. Diterbitkan tiap-tiap boelan Islam oleh Moehammadijah

Bahagian Taman Poestaka Hindia Timur .

Pada tahun 1928, SM No.3 tahun 1928 tertulis motto surat kabar
sebagaimana yang dijelaskan oleh Mu’arif sebagai berikut “Madjallah oentoek
meloeaskan pengadjaran agama Islam serta keperloean Moehammadijah dan

pengetahoean oemoem.”?

Juga terdapat keterangan sebagai  berikut
“Diterbitkan tiap-tiap boelan Islam dan disiarkan dengan pertjoema oleh
Moehamamdijah Bahagian Taman-Poestaka HINDIA-TIMUR™.%
Hal yang menarik dalam penerbitan SM adalah adanya rubrik Isteri-
Islam yang mulai tercatat sebagai rubrik untuk menyebarkan Agama Islam dan
diperuntukkan secara khusus kepada para Muslimah. Hal ini terlihat dalam SM
No.1 tahun 1925 yaitu sebagai berikut :
Halaman Soeara Moehammadijah jang dihoesoeskan bagi kaoem
Moeslimat, goena membentangkan pengadjaran, pengetahoean,
penchabaran, soeroean, dan peringatan jang berhoeboengan atau
terhadap kepada kacem isteri tentang igama Islam, serta keperloean-
keper|loean Moehammadijah oeroesan Aisjijah di Hindia Timur.
Secara umum dapat dipahami bahwa media massa berupa surat kabar
merupakan primadona dalam menyampaikan gagasan dan ide dari organisasi
kala itu. Sehingga, menjadi suatu ha yang logis jika M. Gani menjelaskan
bahwa golongan pergerakan memberikan perhatian yang besar kepada media

massa. Bersamaan dengan besarnya perhatian mereka yang besar ini maka

tidak heran sehingga banyak bermunculan surat kabar pada masa itu. Dengan

% Speara Moehammadijah, No. 1 tahun 1925, dikutip dalam Mu’arif, Surat Kabar ...,
him.40-41.

%! Soeara Moehammadijah, No. 3 tahun 1928, dikutip dalam Ibid., him. 41.

% bid., him. 41.

% Soeara Moehammadijah, No. 1 tahun 1925, him. 26.



menerbitkan surat kabar secara mandiri akan lebih Ieluasa, teratur dan terarah
saat menyampaikan aspirasi  suatu  organisasi.** Daam  konteks
Muhammadiyah, penerbitan surat kabar Suara Muhammadiyah juga berfungsi
untuk menjangkau khalayak secara luas dan menyebarkan konsep tajdid yang
menjadi pokok pemikiran dari K.H. Ahmad Dahlan.

Abdul Munir Mulkan memaparkan bahwa K.H. Ahmad Dahlan
mengambil fungsi-fungsi pragmatis dari kaum Kristiani dalam mencapai
tujuan-tujuan sosialnya, hal ini tercermin dalam sikapnya yang menggunakan
tradisi bangsa modern yang Nasrani dengan mendirikan rumah sakit, panti
asuhan, kepanduan, sekolah modern® dan lain-lain, tidek terkecuali dalam
dunia pers. Fungs pragmatis inilah yang kemudian digunakan sebagai sebuah
cara untuk mempopulerkan ide dan pemikirannya yang terinspirasi dari
gerakan pemurnian Wahabi. Pada saat yang sama K.H. Ahmad Dahlan juga
menerima alasan rasional dari Abduh dan Rasyid Ridha, namun tetap njawani®®
dalam usaha mempopulerkan ide dan pemikirannya dengan laku santun yang
diambil dari tradisi Sufi. Dalam bahasa yang lebih mudah dipahami, Y ahdan
Ibnu Human Saleh menyatakan bahwa K.H. Ahmad Dahlan mencoba untuk

menggagas budaya tandingan.?’

% M. Gani, Surat Kabar Indonesia pada Tiga Zaman, (Jakarta: Departemen Penerangan,
1978), him. 39-40.

% Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa, (Jakarta: Al-Wasat Publishing House,
2013), him. 164.

% Njawani (bahasa Jawa) : tingkah lakunya seperti orang Jawa. Tim Penyusun Balai
Bahasa Y ogyakarta, Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa), (Y ogyakarta: Penerbit Kanisius, 2006),
him. 300.

%" Budaya Tandingan merupakan sebuah gerakan yang bermaksud menolak satu budaya
yang telah ada dengan cara membangun struktur budaya yang telah ada dengan cara membangun
struktur budaya serupa meskipun dengan penyesuasian-penyesuaian pada beberapa unsurnya.
Frederik Mayer, A History of Educational Thought, (Ohio: Merrils Book, 1966), him. 7 dikutip



Hal lain yang menarik dalam Muhammadiyah adalah perubahan sikap
Muhammadiyah dari gerakan puritan yang menampilkan sikap inklusif dan
tidak bersikap konfrontatif terhadap budaya Jawa® menjadi gerakan yang
memiliki kecenderungan anti Jawa, anti Sufi, dan anti budaya asing setelah
tahun 1930. Perubahan sikap ini sedikit banyak mempengaruhi terbitan-terbitan
Muhammadiyah, sehingga menurut Ahmad Najib Burhani perubahan pakem
gerakan inasari dimaknai sebagai sebuah ambiguitas™ sikap gerakan.

Pembahasan mengenai Suara Muhammadiyah ini menjadi penting
karena media ini dapat memainkan peranannya untuk meningkatkan
pengetahuan agama para pembacanya, serta menciptakan sebuah forum dalam
masyarakat Indonesia untuk mengartikulasikan gagasan tentang perubahan®
kala itu. Pemilihan tahun 1915-1945 didasarkan pada teori yang dikemukakan
oleh Takashi Shiraishi yang menyatakan bahwa pada tahun 1915-1926
merupakan sebuah orde yang memaparkan tentang massive-nya perjuangan
masyarakat Jawa. Oleh karenanya, Takashi Shiraishi menyebutnya sebagai
‘zaman bergerak’. Berdasarkan dengan teori ini, peneliti berasumsi bahwa
surat kabar Suara Muhammadiyah pada saat itu juga masuk ke dalam surat
kabar yang memiliki fungsional sebagai penyalur gagasan dan  ide

pembaharuan Muhammadiyah.

oleh Yahdan Ibnu Human Saleh, Colonial Education Policy & Muhammadiyah’s Education
(Analitical History Muhammadiyah in Yogyakarta 1912-1942), diakses di digilib.uin-suka.ac.id
padatanggal 17 Oktober 2013, pukul 14.00 WIB.

% Abdul Mu’ti, Testimoni Tokoh dalam Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa ...,

him. viii-ix.

*Ibid., him. 155.
% Achmad Jainuri, The Formation of the Muhammadiyah’s Ideology, 1912-1942,

(Montreal: The Institue of Idamic Studies, McGill University, 1997), him. 181.
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Kgjian dalam karya tulis ini, tidak ingin hanya berhenti pada tataran
interpretasi terhadap data yang diperoleh. Namun karya tulis ini mencoba
untuk menghadirkan rekonstrukss sgjarah dari perkembangan Suara
Muhammadiyah sebagai media yang memiliki peran penting dalam pendidikan
informal. Sehingga data sgjarah masa lalu dipahami dengan menggunakan
kesadaran historis (historical consciousness)® yang melahirkan sikap obyektif-
kritis dan menepis pola romantisme® maupun antiquarianisme™ sgjarah.

Bertolak dari semua keterangan yang telah dipaparkan di atas, maka
akan diangkat sebuah penelitian skripsi dengan judul Peran Pers
Persyarikatan Muhammadiyah dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama
Isam bagi Warga Muhammadiyah (Studi terhadap Surat Kabar “Suara
Muhammadiyah” pada tahun 1915-1945).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masal ah sebagai berikut :

1. Materi apa sgakah yang dipublikaskan dalam surat kabar Suara

Muhammadiyah pada tahun 1915-19457?

! Terma ini dimunculkan oleh Gadamer untuk memaknai sejarah. Richard E. Palmer,
Hermeneutics Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer,
(Evanston: Northwesttern University Press, 1969), him 162 yang dikutip oleh Mugowim,
Genealogi Intelektual Saintis Mudim; Sebuah Kajian tentang Pola Pengembangan Sains dalam
Islam pada Periode ‘Abbasiyyah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2012), him. 15.

¥ Romantisme sejarah merupakan sikap yang cenderung mengagumi sejarah masa lalu
tanpa berusaha mengkritisi dan mengkontekstualisasinya sesuai dengan tantangan kekinian. Sikap
ini cenderung melihat yang ‘enak-enak atau indah’ saja dari masa lalu, ibarat orang yang selalu
ingin bernostalgia dengan masa lalunya. Hal ini cenderung menjadikan orang mengagumi masa
lalu tanpakritik. Ibid., him. 359.

¥ Antiquarianisme adalah sikap memperlakukan masa lalu hanya untuk masa lalu saja,
tidak ada upaya mendial ogkan data masa lalu itu dengan problem kekinian. Ibid., him. 359.
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2. Bagaimana peran surat kabar Suara Muhammadiyah dalam melaksanakan
Pendidikan Agama Islam bagi Warga Muhammadiyah pada tahun 1915-
1945?

3. Bagaimana respon Warga Muhammadiyah terhadap pola Pendidikan
Agama Islam yang dilaksanakan oleh surat kabar Suara Muhammadiyah
pada tahun 1915-19457?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui materi apa sgjakah yang dipublikasikan dalam surat
kabar Suara Muhammadiyah pada tahun 1915-1945.

2. Untuk mengetahui peran surat kabar Suara Muhammadiyah dalam
melaksanakan Pendidikan Agam Islam bagi Warga Muhammadiyah pada
tahun 1915-1945.

3. Untuk mengetahui respon Warga Muhammadiyah terhadap pola
Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh surat kabar Suara
Muhammadiyah pada tahun 1915-1945.

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan dari segi teoritis adalah sebagai kontribusi pemikiran bagi
pengembangan keilmuwan dalam bidang Pendidikan Islam, khususnya
peran surat kabar dalam melaksanakan dan membentuk pemikiran publik.

2. Kegunaan praktis pendlitian ini adalah untuk menumbuhkan pemahaman

peran surat kabar Suara Muhammadiyah dalam melaksanakan Pendidikan
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Agama Idam, sekaligus dapat digunakan sebagai referensi  untuk
penelitian dan pengembangan lebih lanjut.
D. Tinjauan Pustaka

Kgian ataupun penelitian tentang Suara Muhammadiyah memang
sudah banyak dilakukan oleh para sarjana, termasuk yang berkaitan dengan
materi dakwah dalam Suara Muhammadiyah. Surat kabar Suara
Muhammadiyah yang saat ini berbentuk majalah yang terbit setiap 2 pekan
sekali, dahulu berbentuk surat kabar yang menjadi media resmi dari
Muhammadiyah untuk mensosialisasikan ide dan gagasan yang diemban oleh
Muhammadiyah. Dalam tulisan ini digunakan dokumen dan bukti sgarah
daam mengkai peran pendidikan yang dilakukan surat kabar Suara
Muhammadiyah. Hal ini disebabkan karena batasan waktu yang diteliti berada
pada kisaran tahun 1915-1945.

Penelitian mengenai Suara Muhammadiyah secara umum memang
sudah ada, keberadaan hasil penelitian tersebut diposisikan sebagai kajian
pustaka serta referensi untuk penelitian ini. Literatur-literatur yang mengkaji
atau meneliti tentang peran surat kabar dalam pembelgaran yang digunakan
sebagal sebuah media, tetap menjadi pertimbangan tersendiri dalam
mengeksploras peran surat kabar dalam melaksanakan pendidikan. Oleh
karena itu digunakan beberapa penelitian sebagai pembanding penelitian yang
dilakukan, di antaranya adalah :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Akhiriyati Sundari dalam

skripsinya yang berjudul “Materi Pendidikan Agama Islam dalam Media
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Massa (Studi Kasus Kolom Hikmah Harian Umum Republika Edis Maret
2004)”, 2005, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.®* Dalam
penelitian ini dibahas mengenai peran media massa dalam melaksanakan
pendidikan karena penulis menilai bahwasanya masyarakat butuh sebuah pola
pendidikan yang tidak hanya berupa pengetahuan yang terkonsep dalam
kurikulum dan terjenjang. Namun lebih luas lagi, seluas kenyataan hidup
masyarakat itu sendiri. Peran media sendiri dijelaskan untuk menjangkau
masyarakat yang luas tersebut sebagai sebuah pola pendidikan informal.
Prosentase materi yang terdapat dalam kolom Hikmah edisi Maret 2004 ini
adalah Aqgidah 7,69%, Ibadah 19,23%, Muamalah 57,69%, dan Akhlak
15,38%.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Nailufar dalam
skripsinya yang berjudul “Studi Tentang Materi dan Metode Dakwah Majalah
Suara Muhammadiyah Yogyakarta (Analisis Isi Rubrik Hikmah Periode
2004)”, 2005, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta® Dalam
penelitian tersebut dibahas mengenali materi dan metode dakwah majalah Suara
Muhammadiyah, yang termasuk di dalamnya adalah dakwah yang didasarkan
pada garan Islam itu sendiri yang berpangka dari Al-Qur’an dan Hadist.
Frekuensi materi dalam rubrik hikmah tersebut antara lain Agidah 37,4%,
Ibadah 2,8%, Muamalah 19,6%, dan Akhlak 40,2%. Metode yang digunakan

dalam rubrik ini adalah hikmah dan mau’izah hasanah. Skripsi ini secara

% Akhiriyati Sundari, “Materi Pendidikan Agama Islam dalam Media Massa (Studi Kasus
Kolom Hikmah Harian Umum Republika Edisi Maret 2004)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2005.

® Yuyun Nailufar, “Studi Tentang Materi dan Metode Dakwah Majalah Suara
Muhammadiyah,” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2005.
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umum membahas mengenai pernyataan yang disampaikan da’i melalui rubrik
hikmah tentang peri kehidupan yang berlandaskan dengan Islam.

Ketiga, pendlitian yang dilakukan oleh R.M. Joko Prawoto Mulyadi
dalam skripsinya yang berjudul *““Nasionalisme Pers : Studi Kasus Peran
Medan Prijaji dalam Menumbuhkan Kesadaran Kebangsaan”, 2011, Fakultas
llmu Sosia dan llmu Politik UIN Syarif Hidayatullah Jakarta®* Daam
penelitian tersebut penulis membahas mengenai peran pers dalam
mel aksanakan pendidikan dan membentuk kesadaran awa mengenai perlunya
ide kebangsaan. Skripsi ini menekankan pada titik awa sebuah kebangkitan
bangsa yang dipelopori oleh pers yang melakukan pendidikan masal pada
masyarakat dan membakar kesadaran kebangsaan terutama bagi kaum
terpelgjar.

Beberapa penelitian yang menjadi tinjauan pustaka tersebut digunakan
sebagai bahan pelengkap dalam penelitian yang dilakukan pada saat ini.
Perbedaan dari skripsi yang dibahas saat ini adalah bahwa surat kabar Suara
Muhammadiyah yang diteliti berada pada dimensi masa lalu yaitu tahun 1915-
1945. Skrips ini tidak hanya membahas materi yang tercantum dalam surat
kabar Suara Muhammadiyah sgja, namun juga membahas mengenai peran surat
kabar tersebut dalam Pendidikan Agama Islam dan respon balik dari warga
Muhammadiyah kalaitu.

Dimensi masa lalu inilah yang menjadi perbedaan dengan penelitian-

penelitian skripsi pertama dan kedua. Sedangkan penelitian ketiga digunakan

% R.M. Joko Prawoto Mulyadi, “Nasionalisme Pers: Studi Kasus Peran Medan Prijaji
dalam Menumbuhkan Kesadaran Kebangsaan,” Skripsi, Fakultas IImu Sosial dan [Imu Politik UIN
Syarif Hidayatullah, 2011.
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untuk bahan pustaka dan perbandingan peran pers yang diperankan oleh Medan
Prijgji (yang dibahas dalam skripsi tersebut), dengan Suara Muhammadiyah
(yang dibahas dalam penelitian skripsi ini). Kajian ini bermaksud
mengumpulkan data dan memberikan interpretas terhadapnya, proses
selanjutnya adalah metode rekonstruksi sejarah sehingga mampu menangkap
hal-hal yang melatarbelakangi berkembangnya Suara Muhammadiyah sebagai
media massa pergerakan kala itu. Metode ini digunakan sebagai sebuah
tawaran untuk problematika media saat ini, dengan bahasa lain nilai dalam
sgjarah Suara Muhammadiyah dapat terjaga dan termanifestasikan kembali
mengikuti perubahan zaman.
. Landasan Teori
1. Paradigma untuk Menganalisis Suara Muhammadiyah
Paradigma merupakan sebuah sudut pandang dalam melihat suatu
hal. Paradigma ini diperlukan sebagai suatu alat untuk memandang suatu hal
secara komprehensif dan integral. Dalam konteks Suara Muhammadiyah,
skripsi berikut ini tidak menggunakan “paradigma lama (orientalis®)”"%
yang digunakan para sarjana Belanda untuk mengkagi Islam. Namun
menggunakan “paradigma yang berpusat pada Islam” (Islam Centered).

Paradigma lama orientalis pada dasarnya menempatkan Islam

sebagal posis inferior di Jawa dan hanya mempengaruhi aspek-aspek

3" Orientalisme berasal dari kata orient yang berarti timur dan isme yang berarti paham.

Orientalisme adalah suatu pengertian yang lengkap di mana dikumpulkan pengetahuan yang
berasal dari sumbernya yang adi yang berkenaan dengan bahasa, agama, kebudayaan, sgjarah,
ilmu bumi, ethnografi, kesusastraan dan kesenian yang berada di timur. Lihat : A. Muin Umar,
Orientalisme dan Sudi tentang Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 7-8.

% Meminjam istilah yang dipaparkan oleh Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa

..., him. 24.
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superfisial dari masyarakat dan budaya Jawa*® Definisi yang demikian
terbentuk setelah para sarjana Belanda memiliki paranoia terhadap Islam
sebagal ideologi politik. Akhirya terbentuk kecenderungan menempatkan
Islam ideologis sebagar musuh yang harus diberantas, dan menyisakan
Islam pada urusan keluarga® dan ranah ibadah** sgja. Implikasi logis pada
penggunaan paradigma ini adalah bahwa Islam ditempatkan vis a vis dengan
Jawa (berikut seperangkat kebudayaannya).

Posisi Islam yang berbenturan dengan Jawa merupakan misi Belanda
agar dapat mengalahkan Islam dengan membaratkan kalangan priyayi
dengan budaya Belanda, sehingga tercipta jarak antara priyayi dengan
Islam. Ha ini cukup beralasan mengingat kesatuan antara ulama yang
priyayi atau priyayi yang ulama tidak dapat dipisahkan dalam konstruk
kergjaan di Jawa.

Konstruk demikian terbentuk sgjak zaman walisongo Yyang
berkeinginan mendirikan pusat pemerintahan yang bercorak Islam dengan
dukungan penguasa pantai utara Jawa yang telah masuk Islam.** Berdirinya
kergjaan Jawa yang bercorak Islam adalah manifestasi konkret dari peran
politik ulama dahulu. Kondis ini terus berlanjut hingga pada masa

Pakubuwana |1, pada masa inilah Isslam menjadi bagian tak terpisahkan dari

* |bid., him. 34.

“1bid., him. 26.

“ Nengah Bawa Atmadja, Genealogi Keruntuhan Majapahit, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2010), him. 173.

2 Mohammad Hisyam, Ulama dan Pergeseran Kekuasaan di Jawa, (Jakarta: LRKN-
LIPI, 1984), him. 3 yang dikutip oleh Ibnu Qoyim Ismalil, Kiai Penghulu Jawa; Peranannya di
Masa Kolonial, (Jakarta: GIP, 1997), him. 33.
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kejawaan, terutama lingkungan keraton.** Bahkan ulama dan priyayi
memiliki hubungan yang berkelindan satu sama lain. Hal ini terlihat dari
wewenang ulama untuk mengesahkan dan memberi gelar Sultan pada raja-
rga Islam di Jawa, menentukan garis besar politik pemerintahan,
bertanggungjawab atas keamanan kaum muslimin dan kergjaan Islam, serta
berhak mencabut kedudukan sultan bila menyimpang dari kebijakan para
wali.*

Westernisasi akhirnya menjadi kebijakan aternatif pilihan untuk
menggiring priyayi yang telah kehilangan kedekatan kultural dan politik
dengan Islam sehingga menjauh dengan Islam. Situasi inilah yang telah
mempengaruhi priyayi yang tadinya menjadi bagian dari entitas santri untuk
keluar dari entitas tersebut.* Paradigma lama orientalis ini didukung oleh
sarjana-sarjana Belanda seperti Poensen, Van Vollenhoven, dan Snouck
Hurgronje, serta Geertz dan Penders yang mewakili tipe sarjana model
lama. Nampaknya para sarjana dengan paradigma lama ini memiliki hasrat
untuk meminggirkan (baik mengurangi secara konseptual, tempat dan peran
agama dan budaya) Islam®, sehingga menciptakan istilah yang oleh
Woodward disebut sebagai paradigma orientalis anti-Islam.

Dalam konteks menganalisis surat kabar Suara Muhammadiyah,

paradigma yang menempatkan Islam vis a vis dengan Jawa akan

“ M.C. Ricklefs, Isam and The Reign of Pakubuwana |1, 1726-49, him. 237-253 yang
dikutip oleh Ahmad Ngjib Burhani, Muhammadiyah Jawa ..., him. 38.

“ |bnu Qoyim Ismaiil, Kiai Penghulu ..., him. 49-50.

45 Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa ..., him. 28.

% Hal ini dipaparkan dengan jelas oleh Willim R. Roff, “Islam Obscured? Some
Reflection on Studies of Islam and Society in Southeast Asia” dalam Archipel, 20, No. 1 (1985),
him. 7 yang dikutip oleh Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa ..., him. 34.

18



membentuk  konstruk  berpikir bahwa pemberitaan dalam Suara
Muhammadiyah digunakan untuk selalu berbenturan dengan budaya Jawa.
Hal ini tidak selamanya benar, karena pada dasarnya Muhammadiyah tidak
dapat melepaskan identitas dirinya sebagai sebuah organisasi keislaman
yang lahir di lingkungan Kauman yang berkaitan erat dengan Jawa.

Jika diasumsikan bahwa budaya Jawa merupakan percampuran dari
pra-Hindu, Hindu, Buddha, dan Islam; maka dengan berangkat dari asumsi
ini pemberitaan dalam Suara Muhammadiyah digunakan sebagai sebuah
upaya untuk menghilangkan tata cara peribadatan pra-lslam, dan bukan
terhadap Jawa sebagali sebuah entitas yang berdiri sendiri. Dalam kajian
Ahmad Ngjib Burhani ketika menulis tentang budaya permukaan (surface
culture) bahasa dan aksara Jawa, busana tradisional, Muhammadiyah tetap
memberikan apresiasi terhadap budaya Jawa.*’

Paradigma yang digunakan dalam kagjian ini adalah “paradigma
yang berpusat pada Islam” (Islam Centered).”® Paradigma semacam ini
dibela oleh peneliti semacam William R. Roff, Marshall G. S. Hodgson, dan
Mark R. Woodward dengan memberikan sebuah intrepretasi baru terhadap
posisi Islam dalam kajian Islam dan Jawa. Woodward bahkan menyatakan

bahwa Islan meresap begitu cepat dan mendaam ke dalam anyaman

“"Hal ini tercermin dalam sikap Muhammadiyah saat : (1) mengekspresikan sopan santun
aa Jawa, (2) menyukai bahasa Jawa dalam terbitan-terbitannya, (3) menggunakan gaya busana
Jawa sebagai seragam resmi, (4) menggunakan nama-nama Jawa, serta (5) ikut serta dalam
gerakan budaya Jawa. Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa ..., him. 157.

¢ 1bid., him. 39.
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budaya Jawa karena ia dianut oleh istana-istana kergjaan sebagai landasan
bagi negara teokratis.*®

Woodward juga menjelaskan bahwa aksioma-aksioma budaya Jawa
tidak lagi dibentuk oleh Hindu/Budha atau gjaran-gjaran animisme. Sistem
kepercayaan yang dijunjung tinggi oleh orang Jawa adalah Islam.>® Mitsuo
Nakamura yang melakukan kajian terhadap Muhammadiyah di Kotagede
memberikan penegasan bahwa tidak ada yang aneh bila seorang Jawa
menjadi seorang Muslim taat. Pada saat yang sama Muhammadiyah boleh
jadi tampak anti-orang Jawa, tapi sebenarnya ia menjelmakan nilai-nila
Jawa dalam banyak cara. Mungkin kita bisa katakan bahwa inilah contoh
sebuah agama universal seperti Islam, yang telah menjadi tradisi agama
yang hidup di lingkungan orang Jawa.**

Nakamura juga menjelaskan bahwa konsep sabar, ikhlas, slamet
yang diperkenakan Geertz sebagai nila utama dalam pandangan
masyarakat tradisional Jawa, sebenarnya bersumber dari garan Islam.
Sembari merujuk The Shorter Encyclopedia of Isam, Nakamura
menunjukkan istilah-istilah yang menjadi kunci tata nilai dalam masyarakat

Jawa sebenarnya berasal dari bahas Arab dan bersumber pada gjaran Islam.

9 M.R. Woodward, Islam in Java : Normative Piety and Mysticism in the Sultanate of
Yogyakarta, (Arizona: The University of Arizona Press, 1989), him. 2-3 yang dikutip oleh Ahmad
Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa ..., him. 41.

% Ibid., him. 42.

*! Mitsuo Nakamura, The Crescent Arises over The Banyan Tree, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1993), him 182-183.
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Pemakaian istilah-istilah tersebut dalam bahasa Jawa kontemporer sangat
serasi dengan pengertian relijiusnya yang asli.*

Berdasarkan dengan pendapat para ahli tersebut, digunakan
paradigma yang berpusat pada Islam dengan menempatkan Islam sebagai
bagian integral dalam budaya Jawa (Islam diadaptasi oleh Jawa). Implikasi
dari hal ini adalah bahwa Islam ditempatkan vis a vis dengan Kristen yang
menjadi bagian signifikan dari budaya Eropa. Bahkan secara khusus,
Ahmad Najib Burhani memberikan penjelasan bahwa pendirian
Muhammadiyah tidak bisa dilepaskan dari peran Sultan. Hal ini merupakan
proyek rahasia Sultan untuk menahan merangseknya misi Kristen dan
budaya Barat ke K esultanan Y ogyakarta. >

Dengan demikian, upaya menganalisis Suara Muhammadiyah
menggunakan paradigma Islam Centered diharapkan dapat mendudukkan
surat kabar ini sesuai dengan tujuan awal dibentuknya dan meminimalisir
subjektivitas dalam kajian sgarah sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan.
Pembahasan dengan menggunakan teori berikut ini akan digunakan pada
Bab 11l dalam subbab Suara Muhammadiyah sebagai kontrol sosial dalam
masyarakat. Paradigma ini akan dibahas dengan mengkorelasikan hubungan
Muhammadiyah dengan budaya jawa, Muhammadiyah dan kaum

tradisional, dan Muhammadiyah dengan penetrasi misi kristen.

2 Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa, (Jakarta: Pustaka Alvabet dan LaKIP,

2011), him. 10.

% Ahmad Najib Burhani menjelaskan bahwa hal ini terlihat dari dukungan material

(berupa uang dan tanah) yang diberikan Sultan kepada sekolah-sekolah Muhammadiyah.
Wawancara pribadi Ahmad Najib Burhani dengan Gusti Joyokusumo (seorang pangeran
Y ogyakarta) di Jakarta pada 30 Januari 2003. Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa ...,
him. 70.
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2. Tinjauan tentang Teori Peran

Peran mempunyai arti bagian dari aktivitas yang dimainkan oleh
seseorang™ dapat juga diartikan sebagal seperangkat tingkat yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat.”
Sedangkan Gross, Masson, dan Mc. Eachen mendefinisikan peran sebagai
seperangkat harapan-harapan yang dikarenakan kepada individu yang
menempati kedudukan soaial tertentu.*

Secara khusus Soerjono Soekanto mengartikan peran sebagai aspek
dinamis dari kedudukan (status), keduanya tidak dapat dipisahkan sehingga
tidak ada peran tanpa kedudukan dan tidak ada kedudukan tanpa peran.”’
Oleh karena itu, kedudukan yang dimaksud dalam hal ini adalah berkaitan
dengan partisipasi dalam hubungannya dengan seseorang/suatu komponen
masyarakat. Terdapat beberapa hal yang menjelaskan mengenai konsep

partisipasi dalam teori peran tersebut, yaitu :*®

* Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), him.
440.

% Tim Penyusun Kamus Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 667.

% N. Gross, W.S. Mason, and A.W. McEachern, Explorations in Role Analysis, (New
York: Wiley, 1958), bab.4 yang dikutip oleh David Berry, Pokok-pokok Pikiran dalam Sosiologi,
disunting oleh Paulus Wirutomo, (Jakarta: Rajawali, 2003), him. 105-106.

> Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajagrafindo, 2000), him.
268.

% Zainudin Seno Aji, “Peran Radio Pemerintah Daerah dalam Program Siaran Agama
Islam sebagal Media Dakwah di Kabupaten Klaten tahun 2007-2008,” Skripsi, Fakultas Dakwah;
UIN Sunan Kalijaga, 2008, him. 9-10.
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a. lkut Serta
Pengertian peran yang berarti ikut serta ini adalah pengertian
peran yang paling minimal. Secara etimologis ikut berarti turut™, yang
dimaksud dalam konteks ini adalah bahwa surat kabar Suara
Muhammadiyah  (yang merupakan  Officieel Orgaan  dari
Muhammadiyah) hanya bertindak paling minimal dalam konsep peran,
karena hanya ikut meramaikan dalam menyebarluaskan garan Agama
Islam yang bisa sgja telah disebarluaskan pula oleh surat kabar yang
lain yang merupakan corong suatu organisasi/pergerakan kaaitu.
b. Salah Satu Unsur yang Penting
Pengertian peran yang berikut ini lebih mendalam dari pada
hanya sekedar ikut serta. Unsur penting memiliki arti bagian yang
sangat berharga, berguna, sangat perlu.®® Dalam konteks pers yang
dimaksud, Suara Muhammadiyah menempati posisi yang sangat perlu,
berguna, berharga demi tersebarluaskannya garan Agama Islam di
tengah masyarakat secara umum.
c. Sangat Menentukan
Dalam pengertian ini, konsep peran yang dimaksud adalah
bahwa Suara Muhammadiyah memberikan batasan yang jelas mengenai
tersebarnya gjaran Agama Islam di tengah masyarakat. Batasan yang

dimaksud ini amat berpengarun dalam masyarakat (sangat

% Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya
Karya, 2005), him. 176.
% bid., him. 370.
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mempengaruhi). Posis ini adalah posisi paling tinggi/utama dalam
konsep peran.

Kgian dalam skripsi ini juga akan membahas pada posisi di
mana surat kabar Suara Muhammadiyah ini menempatkan posisinya
daam melaksanakan pembinaan mengenai garan Agama Islam
terhadap masyarakat. Pada saat yang sama kajian ini juga akan
menempatkan posisi Suara Muhammadiyah dengan menggunakan teori
peran organisasi yang dipopulerkan oleh Biddle®* dengan memfokuskan
pada peran yang dihubungkan dengan kedudukan sosial pada sistem
sosial yang hirarkis yang berorientasi pada tugas.

Senada dengan Biddle, Abdul Munir Mulkan menyampaikan
bahwa sistem organisass daam Muhammadiyah terinspirasi dari
bangsa-bangsa modern yang Nasrani.®* Pembahasan tentang Suara
Muhammadiyah tidak bisa dilepaskan dari organisasi induknya yaitu
Muhammadiyah, karena pada dasarnya surat kabar Suara
Muhammadiyah merupakan organ resmi®® dalam Muhammadiyah.
Sehingga kemodernan organisasi Muhammadiyah yang terinspirasi dari
organisas Nasrani modern yang dibawa oleh bangsa-bangsa lain telah
memberikan efek modernisasi pula pada Suara Muhammadiyah sebagai

organisas pers-nya.

® Bruce J. Biddle, “Role Theory” dalam Edgar F. Borgota (edt.), Encyclopedia of
Sociology Volume 3, (New Y ork: Macmillan Publishing Company, 1992), him. 1683.

%2 Abdul Munir Mulkan, Epilog; Tolerensi dan Skap Terbuka : Kekuatan Utama
Muhammadiyah dalam Ahmad Najib Burhani, Muhammadiyah Jawa ..., him. 164.

%3 Upaya memproklamirkan Suara Muhammadiyah menjadi organ resmi tercantum dalam
cover depan Suara Muhammadiyah no. 1-2 tahun 1929 (Officieel orgaan dari perserikatan
Moehammadijah Hindia Timoer). Lihat : Mu’arif, Surat Kabar ..., him. 41.
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3. Tinjauan tentang Media Massa (Surat Kabar) dan Peranannya dalam

Pendidikan

Media oleh Arief S. Sadiman diartikan sebagal segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa
(anak didik) sedemikian rupa sehingga proses belgjar terjadi.®* Para ahli
komunikasi telah memiliki sebuah kesepakatan mengenai konsep dan
pembatasan dalam penggunaan istilah “media massa”, yaitu alat komunikasi
modern yang digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat luas secara umum.®® Berdasarkan pada definisi yang
telah disepakati oleh para ahli tersebut, yang dapat digolongkan sebagai
media massa adalah :
a. Koran, magjalah, tabloid sebagai bentuk media cetak.
b. Radio sebagai bentuk media elektronik auditif.
c. Televis sebagai bentuk media elektronik visual-auditif.*®

Berbagal bentuk media massa inilah yang membentuk pemikiran
publik pada tiap zamannya. Pada masa terbentuknya berbaga negara-bangsa
(nation state), media cetak (surat kabar) memiliki peran yang sangat penting
sehingga negara-bangsa modern bisa hadir di tengah masyarakat. Pendapat
ini lahir dari peristiwa berabad-abad mengenai peran media cetak yang

menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran informasi, gagasan,

® Arif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan; Pengertian, Pengembangan, dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: CV. Rgjawali, 1990), him. 7.

% Siti Sholihati, Wanita dan Media ..., him. 31.

% bid., him. 32.
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dan hiburan. Hal ini menjadi sebuah keniscayaan mengingat surat kabar kala
itu menjadi satu-satunya media penyalur informasi sekalipun dengan
berbagai keterbatasan akibat sarana yang masih terbatas dan tingginya
tingkat buta huruf masyarakat.®’

Dalam konteks organisas pergerakan, secara khusus Sartono
Kartodirdjo menjelaskan bahwa antara organisasi pergerakan dan surat
kabar diibaratkan sebagai kembar siam. Keduanya hidup berdampingan
secara simbiotik, ada saling ketergantungan secara organik, yang satu sukar
mempertahankan eksistensinya tanpa yang lain. Surat kabar merupakan cara
efektif bagi organisasi pergerakan untuk menyosialisasikan pergerakannya
kepadarakyat karena surat kabar bersifat kontinyu dan intensif.®®

Konteks pembahasan khusus ini ditujukan secara spesifik oleh
Sartono Kartodirdjo hanya pada organisasi pergerakan nasional, karena
organisas ini lebih memberikan penekanan kegiatannya pada kegiatan
politik. Pada saat yang sama terdapat hal yang menarik untuk dicermati dari
pernyataan John Corner mengenai media bahwasanya bahasa media
mencerminkan sebuah reproduksi ideologis dari organisasi tertentu®, pada
pembahasan mengenai surat kabar Suara Muhammadiyah, tentu hal ini
berhubungan dengan ide yang dibawa dibawa sgak awal yaitu Tadid

dengan menentang segala praktek Takhayul, Bid’ah, dan Khurafat.

®” william L. Rivers, Mass Media ..., him. 17.

% Sartono Kartodirdjo, Pengantar Sejarah Indonesia ..., him. 116.

% John Corner, “Tekstualitas, Komunikasi, dan Kuasa Media”’, dalam Howard Davis dan
Paul Walton (edt), Language, Image, and Media, diterjemahkan oleh Ikramullah Mahyuddin,
Bahasa, Citra, dan Media, (Y ogyakarta: Jalasutra, 2010), him. 308.
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Media massa (surat kabar) ini menjadi penting adanya bagi
masyarakat, sebagai sebuah hak untuk mendapatkan akses informasi seluas-
luasnya. Hak inilah yang oleh media massa dimainkan sebagai fungsi
pendidikan. Frederik Mayer secara khusus memaparkan bahwa pendidikan
menekankan maknanya sebagai proses menuju upaya pencerahan umat
manusia guna menumbuhkan kekuatan intelektual, kesiapan emosi dan
kesadaran etis.”” Hal inilah yang seharusnya menjadi tujuan media dalam
menyebar|uaskan berita.

Pendidikan yang lahir dari peranan media dalam konteks ini adalah
the process of social learning, sehingga tidak berkonotasi pada
pembelgjaran secara formal yang berlaku pada berbagai pendidikan formal
seperti sekolah dan perguruan tinggi.”* Oleh karena keluasan inilah, maka
pendidikan kemudian juga memiliki proses yang beragam tergantung situasi
dan kondisi. Hal ini karena pendidikan ditinjau dari prosesnya merupakan
kegiatan komunikasi/penyampaian pesan dari komunikator (pendidik)
melalui saluran/media tertentu yang dapat berupa koran, majalah, televis,
internet, dan radio ke komunikan (peserta didik).”> Bahkan secara khusus

media massa memang dapat dimanfaatkan untuk sarana pendidikan.”

" yahdan Ibnu Human Saleh, Colonial Education ..., diakses di digilib.uin-suka.ac.id
padatanggal 17 Oktober 2013, pukul 14.00 WIB.

L Siti Sholihati, Wanita dan Media ..., him. 37.

2 Arif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan ... him. 11-12.

" Sedia Willing Barus, Jurnalistik Petunjuk Praktis Menulis Berita, (Jakarta: Mini Jaya
Abadi, 1996), him. 11.
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4. Tinjauan terhadap Pendidikan Agama | am dan Materinya

Pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa Y unani paedagogi
yaitu bimbingan yang diberikan kepada anak.” Istilah ini padanan kata
dalam bahasa Inggrisnya adalah education yang berarti pengembangan dan
bimbingan. Sedang dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan tarbiyah yang
berarti pendidikan.”

Sedangkan Agama Islam dalam pandangan Nurcholis Madjid
dimaknai sebagai berikut yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang
terpuji dalam hidupnya yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia
berbudi luhur (berakhlak karimah), atas dasar percaya atau iman kepada
Allah dan tanggungjawab pribadi di kemudian hari.”

Pendidikan Agama Islam dengan demikian mempunyai pengertian
sebagal pendidikan yang dilaksanakan berdasar gjaran Islam atau segala
usaha bimbingan secara sengaja terhadap anak didik dari orang dewasa agar
mampu memahami, menghayati dan mengamalkan garan-garan Agama
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan gjaran
Agama Islam itu sebagai pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat kelak.”” Pada titik inilah
kemudian terdapat perbedaan antara Pendidikan Agama Islam dan subyek

pelgaran lain. Hal ini disebabkan karena Pendidikan Agama Islam tidak

™ Paedagogi berasal dari kata pais yang artinya anak dan again yang artinya
membimbing. Anak di sini dimaksudkan sebagai sebuah generasi. Lihat : Abu Ahmad dan Nur
Uhbiyati, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991), him. 69.

® Ramayulis, [lmu Pendidikan |slam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 1.

® Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius; Membumikan Nilai-nilai Isam dalam
Kehidupan Masyarakat, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 91.

"7 zakiyah Daradjat, dkk., IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 86.
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hanya sekedar mengagjarkan agama, namun juga menanamkan komitmen
terhadap agama yang dipelgjari oleh peserta didik.”® Dengan demikian,
Islam sebagai Agama akhirnya menempatkan posisinya pada sebuah tatanan
nilai mulia yang menjiwai apapun yang terdapat di dunia ini.” Sehingga
membentuk sebuah korelasi logis bagi para pemeluk agama Islam untuk
menyelesalkan  permasalahan-permasalahan  yang timbul  dengan
distandarkan pada Islam itu sendiri.

Ada banyak definisi lain yang dikemukakan oleh para tokoh tentang
Pendidikan Agama Islam. Definisi ini, meskipun memiliki perbedaan dalam
beberapa sisi, namun memiliki penekanan yang sama. yakni bahwa
Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dari manusia dewasa dalam
mewujudkan atau menuangkan gagasan-gagasan (ide), pengetahuan,
seperangkat nilai-nilai serta perilaku-perilaku yang merupakan cerminan
Agama Islam kepada anak didik (dalam arti luas); melalui metode dan
media tertentu agar terjadi tujuan yang dicita-citakan yakni manusia yang
berkepribadian uhur sesuai 1slam.

Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui serangkaian proses
termasuk aneka dimensinya, yang dalam perkembangannya dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya pengetahuan tentang gjaran Agama Islam
sebagal stimulus terhadap perkembangannya. Pengetahuan tentang gjaran

Agama Islam inilah yang menjadi sumber materi pendidikan agama Islam.

8 Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2004), him. 2.

™ Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional (Paradigma
Baru), (Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama lslam, 2005), him. 9.
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Secara garis besar, materi Pendidikan Agama Islam terbagi dalam agidah,

ibadah, muamal ah dan akhlak.®°

Sumber materi Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai

berikut ini :

a. Agidah merupakan materi utama dan pertama dalam hidup manusia,

yang tidak hanya cukup percaya kepada Tuhan, melainkan harus
meningkat menjadi sikap mempercaya kepada adanya Tuhan dan
menaruh kepercayaan kepada-Nya.®*
. Sedangkan akhlak secara sekilas diartikan suatu sikap yang mendorong
ke arah melakukan perbuatan yang tidak memerlukan pertimbangan

pikiran terlebih dahulu.®

. Ibadah diartikan sebaga bakti manusia kepada Allah SWT karena

didorong dan dibangkitkan oleh agidah Tauhid.®

. Muamalah secara sekilas diartikan sebagar hubungan dalam

perikehidupan sosial, yang lebih banyak jika dibandingkan kegiatan

ritual

5. Warga Muhammadiyah

Warga dapat diartikan sebagai anggota keluarga, perkumpulan,®

anggota perserikatan dan sebagainya. % Istilah warga Muhammadiyah,

8 Abdul Magjida dan Dian Andayani, PAl berbasis Kompetensi, Konsep, dan

Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 77.

243.

8 Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius ... him. 98.
8 Tadjab, dkk., Dimensi-dimensi Sudi Islam, (Surabaya: Karya Abditama, 1994), him.

8 Chabib Thoha, dkk., Metodologi Pengajaran ..., him. 170.
8 Jalaluddin Rahmat, 1slam Alternatif, (Bandung: Mizan, 1995), him. 27.
8 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1008.
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secara implisit tidak terdapat dalam Anggaran Dasar (AD) Muhammadiyah
dan juga tidak dijelaskan secara terperinci secara definitif dalam Anggaran
Rumah  Tangga (ART) Muhammadiyah. Redaksional “warga
Muhammadiyah” memang terdapat dalam pasal 20 ART Muhammadiyah
dalam pembahasan organisasi ortonom (ortom). Ortom tersebut terdiri dari
ortom umum yang didalamnya terdapat anggota yang bukan anggota
Muhammadiyah dan ortom khusus yang semua anggotanya merupakan
anggota Muhammadiyah. Pembentukan ortom inilah yang bertujuan untuk
membina warga Muhammadiyah.

Berdasarkan pada hal inilah dapat dimaknai bahwa yang dimaksud
sebagai warga Muhammadiyah adalah  anggota  perkumpulan
Muhammadiyah baik yang terdiri dari anggota Muhammadiyah, simpatisan
Muhammadiyah maupun masyarakat secara umum yang setuju dengan
konsep yang ditawarkan oleh Muhammadiyah.

Skripsi ini membahas mengena peran pers Muhammadiyah yang
diinterpretasikan dengan surat kabar Suara Muhammadiyah pada tahun
1915-1945 dan respon warga Muhammadiyah dalam surat kabar tersebut
baik berupa pertanyaan, tanggapan, sanggahan, maupun kiriman konsep
pemikiran dan berbaga artikel yang dimuat dalam surat kabar
Muhammadiyah.

Respon inilah yang kemudian dijadikan salah satu indikator dalam

pelaksanaan Pendidikan Agama Isam pada warga Muhammadiyah.

% W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1976), him. 1148.
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Semakin banyaknya respon dari warga Muhammadiyah yang masuk dan
memberikan sumbangan berupa konsep pemikiran, artikel dan berita bagi
Suara Muhammadiyah, menunjukkan perhatian masyarakat semakin tinggi
terhadap pemberitaan Suara Muhammadiyah.
F. Metode Pendlitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah,
data, tujuan, dan kegunaan.®” Hampir senada, Sutrisno Hadi menjelaskan
bahwa metode penelitian idah cara-cara berfikir atau berbuat yang
direncanakan dengan sungguh-sungguh untuk menjalankan suatu penelitian.®®
Pada metode-metode penelitian  umumnya memuat jenis pendlitian,
pendekatan, metode pengumpulan data, analisis data serta subyek penelitian
yang akan dipaparkan.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan
kombinas library research (riset kepustakaan) yaitu penelitian yang
dilakukan dengan membaca dan menelaah obyek utamanya, yaitu buku-
buku kepustakaan® dan field research (riset lapangan). Sekalipun demikian,

penulis lebih menekankan pada riset kepustakaan. Penggunaan informasi

8" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 2.

8 gutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1993), him. 124,

% Dudung Abdurahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Karunia Kalam
Semesta, 2003), him. 7-8.
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yang dihasilkan dari wawancara pelaku sejarah maupun informan digunakan
sebaga langkah konfirmasi dan pendukung informasi yang kurang dalam
riset kepustakaan.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan sgjarah (historis). Penelitian berikut ini, secara eksklusif
memfokuskan pada masa lalu. Penelitian ini mencoba untuk merekonstruksi
yang terjadi di masa lalu selengkap dan seakurat mungkin, dan menjelaskan
bagaimana peristiwa tersebut terjadi. Penelitian historis menggunakan fakta
untuk mencapai simpulan mengenai hal-hal yang telah lalu, yang dilakukan
secara sSistematis dan obyektif dalam mencari, mengevaluas dan
menafsirkan bukti-bukti untuk mempelajari masalah baru tersebut.

Penggunaan sgjarah sebagal sebuah rekonstruksi dilakukan untuk
membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi saat ini. Peristiwa di
masa lalu tersebut, diharapkan dapat digunakan untuk menjawab tantangan
pola pendidikan informal pada masakini.

3. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dapat berupa orang ataupun benda

yang berkaitan dengan ha tersebut. Pada penelitian ini sumber data
penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder.
a. Data primer ialah data-data yang secara langsung memberikan informasi

tentang surat kabar Suara Muhammadiyah dan respon dari warga

% Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan; Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Bumi Akasara, 2006), him. 15.
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Muhammadiyah. Data tersebut berupa surat kabar Suara Muhammadiyah
pada rentang waktu 1915-1945. Hal ini juga didapatkan dari keterangan
sumber/pelaku sgjarah dan redaksi pada majalah Suara Muhammadiyah
saat ini maupun masa lalu yang turut mengembangkan dan berkecimpung
dalam Suara Muhammadiyah.

b. Data sekunder ialah data-data yang tidak membahas secara langsung
tentang Suara Muhammadiyah dan respon warga Muhammadiyah. Benda
yang dimaksud dapat berupa buku, majalah, artikel, buletin, koran, karya
tulis mahasiswa (skripsi), dll. Sumber-sumber ini diperlukan dengan
maksud untuk mendukung ataupun untuk memperjelas pada data-data
primer.

4. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data diperoleh dari lapangan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data antaralain :

a Dokumentasi

Kegiatan mengumpulkan dan mempelgari data-data yang
meliputi dokumen atau arsip-arsip yang dianggap berhubungan dengan
penelitian. Dalam hal ini yang digunakan sebagai data primer adalah
surat kabar Suara Muhammadiyah yang dapat ditemukan di Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia antara tahun 1915-1945 yang berupa data-
data dalam bentuk mikrofilm. Sedangkan data sekunder yang digunakan

adalah data-data yang tidak secara langsung membahas surat kabar Suara



Muhammadiyah antara tahun 1915-1945. Hal ini mempunyai maksud
untuk mendukung ataupun untuk memperjel as data-data primer.
b. Interview (wawancara)

Wawancara dilakukan dengan melakukan interaksi melalui tanya
jawab secara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian.
Sumber-sumber yang dimaksud adalah keterangan dari pelaku segjarah
dan pengamat segarah mengenai dinamika surat kabar Suara
Muhammadiyah, yang datanya diperoleh dari wawancara atau video
rekaman wawancara. Responden yang dimaksud dalam wawancara
berikut ini adalah Musthofa W. Hasyim dan Mu’arif sebagai redaktur
pel aksana pada majalah Suara Muhammadiyah pada saat ini. Penggunaan
metode wawancara ini adalah sebagai sarana untuk mencocokkan (cross
check) data yang didapat di lapangan (dalam surat kabar Suara
Muhammadiyah tahun 1915-1945) dengan pengalaman yang diperoleh
para redaktur yang mengerti tentang sgjarah berjalannya surat kabar
Suara Muhammadiyah.

5. Metode Analisis Data
Andisis data adalah sebuah cara atau proses untuk mencari,
mendapatkan sekaligus menyusun data secara sistematis. Penyusunan ini
bisa dengan mengorganisasikan data dan menjabarkannya ke dalam
kategori-kategori, dan memilih mana yang penting atau yang sesuai dengan
judul atau tema penelitian. Selanjutnya adalah membuat kesimpulan agar

mudah dipahami oleh pembaca atau yang mempelgarinya. Data-data
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tersebut dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil

mengumpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab

persoalan yang digjukan dalam penelitian.*
Dalam pendlitian ini, peneliti akan menjabarkan analisis data dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mereduksi data, yaitu mengumpulkan, merangkum dan memilih data
yang relevan.

b. Menganaliss/menelaah data, yaitu data yang telah berhasil dirangkum,
selanjutnya dianalisa dan diolah dengan menggunakan data-data
pendukung (sekunder) yang ada.

c. Memverifikasi, yaitu melakukan interprestas data atau perlengkapan
data dengan mencari sumber-sumber data baru yang dibutuhkan untuk
menarik kesimpulan.

d. Menarik kessmpulan, yaitu sebagal hasil dari metode-metode yang telah
dipaparkan di atas.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam mempelgari serta memahami skripsi ini,
maka dalam karya tulis ini akan dijelaskan mengenai sistematika pembahasan
yang terdiri dari empat bab. Secara |lebih detail, sistematika pembahasan yang

digunakan adal ah sebagai berikut :

%! K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: LP3ES, 1989), him.
17.
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Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan
teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi sgjarah terbentuknya surat kabar Suara Muhammadiyah,
yang meliputi susunan redaktur yang saat itu menggerakkan surat kabar
tersebut. Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
secara utuh mengena surat kabar Suara Muhammadiyah sedari awal dilahirkan.
Selain itu, bab ini memberikan gambaran mengenai kronik Muhammadiyah
secara umum, karena pada dasarnya pemikiran yang tertulis dalam surat kabar
Suara Muhammadiyah tidak bisa dilepaskan dari Muhammadiyah itu sendiri.

Bab tiga berisi tentang pokok permasalahan yaitu mengena peran pers
persyarikatan Muhammadiyah dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam
bagi warga Muhammadiyah antara tahun 1915-1945. Dalam bab ini terdapat
enam poin pembahasan, yang pertama tentang komposisi materi Pendidikan
Agama Islam dalam surat kabar Suara Muhammadiyah, yang kedua membahas
mengenai signifikansi konsep peran yang dilakukan oleh surat kabar Suara
Muhammadiyah dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam bagi Warga
Muhammadiyah, yang ketiga membahas tentang respon warga Muhammadiyah
terhadap pola Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh surat kabar
Suara Muhammadiyah pada tahun 1915-1945, keempat membahas tentang
kritik terhadap pemberitaan surat kabar Suara Muhammadiyah pada tahun
1915-1945, dan yang kelima berisikan tentang rekonstruksi sgjarah surat kabar

Suara Muhammadiyah.
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Bab empat adalah penutup, berisi tentang penjelasan tentang
kesimpulan dari hasil penelitian, dan saran-saran yang berhubungan dengan

pembahasan skripsi.
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BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap surat kabar Suara

Muhammadiyah pada tahun 1915-1945 didapatkan kesimpulan sebagai berikut

yaitu :

1. Materi yang dipublikasikan dalam surat kabar Suara Muhammadiyah
diklasifikasikan dalam 4 ha yaitu materi agidah, akhlak, ibadah, dan
muamalah. Upaya menganalisis surat kabar ini dilakukan dengan cara
membagi tahun 1915-1945 ke dalam 2 fase yaitu fase kreatif-inklusif dan
fase ideologis. Komposisi materi dari kedua fase tersebut adalah sebagai
berikut : agidah sebesar 38,88%, akhlak sebesar 22,22%, ibadah sebesar
22,22%, dan muamalah sebesar 16,67% pada fase kreatif-inklusif.
Komposisi demikian terbentuk karena peran Muhammadiyah pada masa
awal dipergunakan untuk memperkuat pemahaman warga masyarakat secara
umum dan warga Muhammadiyah secara khusus dalam bidang agidah
sebagai pondasi keislaman. Pada saat yang sama diberitakan tentang akhlak
dan ibadah baru kemudian selanjutnya adalah porsi dalam pembahasan
muamalah. Sedangkan pada fase ideologis, peneliti susah untuk
memberikan presentasi khusus dikarenakan terlalu banyak informasi yang
sifatnya pemberitaan, undangan, usulan dan hasil kongres yang dilakukan

oleh Muhammadiyah, sehingga artikel yang memiliki nilai pendidikan
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maupun informasi yang memiliki konsep pendidikan pun berkurang pada
faseini.

. Peran surat kabar Suara Muhammadiyah dalam melaksanakan Pendidikan
Agama Islam bagi Warga Muhammadiyah pada tahun 1915-1945 dapat
dianaisis berdasarkan 3 aspek utama yaitu Suara Muhammadiyah dan
tanggungjawab Pendidikan Agama Islam, Suara Muhammadiyah dan
kontrol sosial dalam masyarakat dan Suara Muhammadiyah sebagai
cerminan cendekiawan Muslim di zaman pergerakan. Hal ini dikarenakan
pada dasarnya pengkajian terhadap surat kabar merupakan pengkajian
terhadap ketiga aspek yang diteliti tersebut. Dalam konteks teori peran, surat
kabar Suara Muhammadiyah telah menempati posisi sebagai ““Salah Satu
Unsur yang Penting” dalam Pendidikan Agama Islam bagi warga
Muhammadiyah secara khusus dan warga masyarakat secara umum. Hal ini
dikarenakan Suara Muhammadiyah merupakan media yang sangat perlu dan
berguna demi tersebarluasnya gjaran Agama Islam. Beberapa kekurangan
surat kabar Suara Muhammadiyah sehingga tidak sampai pada predikat
sebagal ““Sangat Menentukan” dalam teori peran dikarenakan pemberitaan
surat kabar Suara Muhammadiyah yang berfungsi sebagai media
komunikasi internal anggota, simpatisan, maupun warga Muhammadiyah
sehingga belum terlalu mempengaruhi masyarakat secara umum maupun
menerapkan fungs pengawasan pada pemerintah Hindia-Belanda sebagai

bentuk fungsi utama surat kabar.
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3. Respon Warga Muhammadiyah terhadap pola Pendidikan Agama Islam
yang dilaksanakan oleh surat kabar Suara Muhammadiyah pada tahun 1915-
1945 tercatat sangat besar pada rentang tahun 1921-1925. Hal ini
dikarenakan pola persebaran surat kabar Suara Muhammadiyah yang belum
terlalu luas sehingga dapat menjawab berbagai pertanyaan sebagai bentuk
respon warga masyarakat terhadap pemberitaan di Suara Muhammadiyah.
Sedangkan pada tahun setelahnya, surat kabar Suara Muhammadiyah
banyak menampilkan saran-saran dari cabang, ranting, dan satuan terkecil
Muhammadiyah yang merupakan bagian dari warga Muhammadiyah.
Pertanyaan-pertanyaan yang tadinya dimuat dalam surat kabar Suara
Muhammadiyah pada tahun-tahun setelahnya dapat dialamatkan pada
Maelis Tarjih. Oleh karena itu, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan
maupun perbedaan pendapat di kalangan warga Muhammadiyah biasanya
dibukukan dalam bentuk kitab-kitab yang terlebih dahulu telah disidangkan
oleh Majelis Tarjih.

B. Saran-saran

1. Penelitian selanjutnya mengenai surat kabar Suara Muhammadiyah
hendaknya dapat menjangkau seluruh sumber utama yang diteliti, sehingga
hasil penelitian dapat menampilkan data secara komprehensif.

2. Pendlitian selanjutnya mengenai surat kabar Suara Muhammadiyah
hendaknya juga dapat memperoleh kitab-kitab yang telah diterbitkan oleh
Maelis Tarjih sebagai upaya untuk mengkorelasikan surat kabar yang

diteliti dengan hasil sidang yang dibukukan.
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3. Pendlitian selanjutnya mengenai surat kabar Suara Muhammadiyah
hendaknya dapat mengkorelasikan berita yang didapatkan dari surat kabar
sgjaman pada saat surat kabar Suara Muhamamdiyah terbit. Upaya ini
dilakukan untuk dapat menggambarkan secara utuh kondisi sosial
masyarakat kala itu dilihat dari berbagai sudut pandang/kacamata surat
kabar sejaman, sehingga data dapat dipaparkan secara lebih baik. Terlebih
lagi jika dapat mendapatkan pemaparan fakta sgarah dari para pelaku

sgjarah.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran | : Pedoman Wawancara

1

Format awa Suara Muhammadiyah pada saat pertama kali terbit apakah
dalam bentuk surat kabar (dwi mingguan) atau majalah? Bagaimana
bentuk klasifikasinya?

Benarkah Suara Muhammadiyah merupakan mgjaah tertua di Indonesia?
Mengapa dikatakan tertua di Indonesia? Bagaimana argumentasi ?
Penyebaran awa menggunakan bahasa Jawa dan Melayu, baru setelah
tersar menggunakan Bahasa Indonesia, indikasi penyiaran yang mulai
meluas kira-kira apa sgja?

Pernahkah dilakukan sebuah survei dalam menentukan luasan sebaran
Suara Muhammadiyah di antara rentang waktu 1915-1945? Bagaimana
modelnya?

Bagaimana dinamika perjalanan Suara Muhammadiyah pada tahun 1915-
1945? Adakah pertentangan dengan pemerintah pada saat itu?

Visi dan Mis Suara Muhammadiyah ditetapkan pada keputusan Raker
tanggal 26 Oktober 1996, lalu bagaimana Suara Muhammadiyah berjalan
sebelum tanggal tersebut? Bagaimana visi dan mis pada tahun-tahun
awa? Adakah perubahan vis mis tersebut tersimpan dalam dokumen
sgjarah Suara Muhammadiyah?

Daam Vis Suara Muhammadiyah, terdapat vis sebaga ideologi.
Bagai mana maksudnya? Bagaimana posisi tajdid dalam ideologi tersebut?
Dalam Mis Suara Muhammadiyah, terdapat misi konstituss memiliki
komitmen pada nilai-nilai luhur bahasa dan berbagai perangkat peraturan
konstitusional, selama hal tersebut tidak bertentangan dengan ideologinya.
Bagamana maksud hal ini? Pernahkan peraturan konstitusiona
bertentangan dengan ideologi Muhammadiyah?
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9. Dadam Mis Suara Muhammadiyah terdapat segi operasional yang
berpegang teguh pada nilai edukasi, dalam hal apa sga edukasi yang
dimaksud tersebut? Bagaimana Suara Muhammadiyah mempertahankan
nilai edukasi mengingat banyak media saat ini yang lebih mementingkan
profit dan tidak mendidik?

10. Pada tahun 1965 Suara Muhammadiyah memasuki fase baru dengan
dikeluarkannya SIT, sebenarnya apa itu SIT secara kepanjangan dan
mengapa perlu dikeluarkan SIT tersebut sehingga membawa Suara
Muhammadiyah ke fase yang baru?

11. Pada tahun 1986 berubah menjadi SIUPP? Apa yang dimaksud dengan
hal berikut ini?

12. Pada tahun 1988 Suara Muhammadiyah masuk dalam pers internasional,
adakah indikator sebagai persinternasional?

13. Adakah survel terbaru untuk profil pembaca Suara Muhammadiyah?
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Lampiran |1

: Halaman Muka Surat Kabar Suara Muhammadiyah
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Hargs mlvmitentie : mowpaia beremback dangun Adwminisiratin

|I":a,. i

) l".__'lu-l "I'_, IJ'|

Dari  Hoofdbestuur
Moehammadijah Djokjakarta,

Sapibeengan Feralay Penofang Hadji.

Waktoe kami pergi atau tida; kamiakan
mclial schagi maon stoerannjs, kamoesdinn
kami biza lint tanf jang dipasang dimana
sefinp platos polkah kami batin  disitos
hanjalah ads bedanja sedikit dengan atoomn
kapal jang kami nalki waktos pergh, jalins
distostan Montschapil Nedetland sesosdah
menemngkon apa-apa jang djadi kewa-
djibannja kapada omng hadji akan memben
juﬁm-ﬂl}h iHaftoe tersebost bilaman
wenn Kapilein r].nl't_inl kapal, tdak me
niprkoepi azgals ondang-ondang diatas, se
hinggs adn orang hadjl jang kelach de-
ngan membawnk boski atau sakei jang
tjvtkonp, makn toeun knpitein  dikenaken
denda tiap eomang jang tida l:liliu{hn-u-ﬁnia

[ 22, doea poelosh doen rocpinh, akan te-

tapi di oadang-andangnja Maatschapij Ret-
terdamache Lloiid, tida diseboet apa-apa,
maskipoen berbedaiin itoe thomah  sedikit
dalem perlntafin t=tapi oada amat besar
sckali dalem  perdjalannin; seperti dalem
knpal knmbangan soedabh kami teeanglen
di ataw, sekarang kami mencengkea  di
dalem kapal Merauke jang kami poclang
dengan din, Kapal Memuke: wakios knmi
waik dani Djeddab kami ads melat 4 ekos
sapl doegnin kami ittoe sapi baksl kitn se-
kalien opang hadii, dan melian bebapa peti
telar afam dan bebrapa karoeng kentang,
dil tidak lain doegnan kami semoea itos
centock kitn omng Hadjii. Makn sctelah
katni tholai meserfma magsoen darl kapal
malai partams kami menrima poda waktee
wore hari kitn naik dan dieddah, inlah kit
trima nasik gereh dengan sedikit sajoes,
hari jang kedoea kita molai dapat telor 1=-
boesnn telor ajnmm, kit ada berkoempoel
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Lampiran Ill  : Halaman Muka Rubrik Isteri-Islam
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Lampiran IV : Artikel Pendidikan dalam Suara Muhammadiyah

- 270 -

PENDIDIKAN DAN PENJIARAN ISLAM
Dalam kalangan keloeargs Mochammadijsh

Precadvies daii Corculeal Mochom=adijab
Diagrah Seemairs Pesioie Timoer,

Pendahoelogan,

Meskipoen |ang diminta kepida kaml oleh Hoofdbestuur, preadsies
tentan fara bagaimana menjiarkan agama lslam dalam kalangan kelosarga
Moehammadifah, |#itoe petobiderasn jang kétiga, jang terpentng dicalam
Congres kit ke 30/l mameen pembit|ataan (n), agakpia akang merambag

hepada | pembitjarssn bahaglan ke 2 alinly b, jnitoe meinparhatiian
pendidikan don pengadjaran Moehammadijah dalam soersodoeray, langgac
dan lsim-lain.

Lebth dahoelge kami haroes menjataban teross terang, poedifan kaml
kepada HU B, Jang telh memilih sgends ini. Sebab agenda inf djaceh
letab penting  darl pada  pamblddrsan  penjlamin lslam  kemnah Dajak,
amang Koehbos dan lsin- lain. Sebsh badan-badan jang memikitkan loe
telal  acla, maka  sewadiiboilah  kitn sekarang  memmkitkan  bagaimana
socpifa ke [staman itoe repstar dengan loean dan dalam, didalam kalangan
sendin, Menambah djaemish pemeldek lafam sdalah memikikan banjaknia
dipemlab, Terapl memijurkan penjiaran lelam dan metvperdalamnia, adalah
membersihkan (@ng telsh ada dalaim tangan,

Didalam Mochammadijzh pade masa sskarapg ini terdapat beberapa
iatjam alitan pergacean, pendidikan dan pengetahasan; teotang agatna

Scbab itoe- kellhataniah bermatidm = matjiamn eral,  walaupoen. sami-
pamia Moehammadijah. Adi gelongan jang  memesoeki Mochammadijal
itoe haoem santri spdin, sebagsl pendoedoek Kaneman dl Diokm dan ada
poela crang tond sadia, sebagal sebelsh Oeloesn Celebes Selatah.  Ada
soedngir besar-besar sebagal di Bandjarmasln, dan ada poela golanganns
jarg terbesar bicem imeflectusl. Maka, meskipoen meresa seribar didslam
gatbe organisate, dengan sendinnia dard memshamian agama’ berlsin-lain.
Hidospnja  beragamapeen berisin poeip. Lantiran pedainan itoe beliin
poefalah idealia didalom Meehammeadij«h, Serengahnja memikicken balwa
Moehammadijah itae hanja semdts « mam gerakan sestaal, Oleh sebab foe
amal beragama icoe tersershloh kepada kebidisheanasn masing-masing  orany,
gebub  bemgama, mengensl kebebasan dir)’ senditl menghadip T
Adz golongan orang kampoeng didalam masfarakacnja jang masth bise 'di
bentoek, laloe pergl 'kekota.  didapatinga digapa kacemnfa djoegs, kaoem
Moehammadijsh. pada hal berlaindan amat Berbeda dengan |y difikickannia
dikampoeng (toe. Centsek metdjad] mbal, baleh sifa yambarkan bagalmina
perasaannja . kioen Meoshammadiah  dael Minangkabau, keoka  niere
moeli-moela melawat keramnh Djawa didalam. taheen 1928, 'Mereks o2
dari golongan kaoem sanerd kebaniakan, Mereka smydal di Betawi. Padshal
Mochammadij b Betawi lalah dicengah kot f2ng poling remai, dan boekan
dati golongan sancd sedisE, i :

Tiontah |ang kedoes Elah pembitjaran tentang doel perempoein
berdialan { moesafir) dengan ndak bermahram, Kalaw sslz wdak salsh,
soal inl sampal mendjad] pembitissan delapm mhoenlamanja. Scekir me-
ngambil persesceatan, karena perluinin bedtoek pendidian den eliran red

Dleh  sebab  (roa memang sewdd(brjalah moslil waktoe: ol s
mengichtiarkan peajloran Islam dan spember jang satoe; menoeroer djalin
jang dionganisatie. Sehingga dengan peritoorin |and [EfEtoer Itoe, Walst-
poen pendidikan, soeasana, dan pergecelan berbeda-beda, setapl roed|sean
hidoep, Jang Wasa dimamal (deaal hanja tae.

Artikel Pendidikan dalam Suara Muhammadiyah No. 11 tahun 1941
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Lampiran V

. Artikel tentang Muhammadiyah dan Budaya Jawa

._'5!' =

bitjerakan beginl Legltne soedih Pesll.
nja Toehan ftod baifa kirhXlea: sad s,
bidehiah Kita orang 1s8am mengina:ngirpkian
bhrang Jang Geloem wjadn?

Pembitjaratan [ang demikian Inflah mea-
orjikl - sama orang Jahoedi lerbpekti - al
dalam Queran ajal 28 soer didjini artlnja
demikion : tiada’ di ikast oleh merieka (Ja-
hwedi) dioe di dalaminfs melaigkan hanja
sangha-saipka. sdja,

Esgetinh “aoedard < siedara 1l jahe )
iveroenajy K. NoAdam, - pada sabdinja K
N. Moechammud tersehost dl dabim kitah
(koenoezoel chaqoikfit. chiadisn  chnilchnbu
ik) moeka 4 (Iighieel  pidir innating
sjnehbatoen minon wasrenlish) arfinga: e
kuetlah kamoe sthalifan kepads wmembita-
rakan Pasten, sesuehggoehnga trenbitiorakan
Paston |poe setenpuk dar tjabangnjn ocang
hangsa  sasrani.

Ja'ni: orang nasara (keesten) mein pienial
kepertipta'an tida, dengan ifmoe dari Toe-
hap, ‘Ratanja: Nabiolsat g anaknja: Toe-
han, begliue djoéga afshp Jany mengakog
sl akan fetipl mempoenjni pembiijarann
tada dengan Hmue dati Toehan, falah;
Ini dan’ itoe soedah takdirpja Tochay, oin
soedah sy detigan omni keisten,

Muedah . moedalian  karangan kami Il
bisa mendindi: nianlg'al kepada  selealian
mauoesia- jang  mgmbrazs Cmendjadi ma-
ttﬁﬁgknln Toehan:

Akay disambocng
b mataleantan kalaw, ada keklimeannga,
Wascalan

FANAN
Sobrabain S{12=1922

Sesoeatoe hal jang kerap Kall me-
roesnkkan Kepertjajuano rie-
nocroct boenfinjn njuat

Qoeran dibawah ini: |

Waminannisl majfatichiedoe mien dogiil

lahl andadan jocchibbuenahnem, Keochoeb
biellahi

=

Kira-kirn maksoidnfabegini:

Meninng svedali (jaekoep. [jinle’ (hoekii-
bugiii) boeat mecgosaiken kepanisfoan, bak:
Wit fadig maba koecgsa dan mozrall Hoe
sednangpeehofa tipema salue, lafoe. selenpah
nepnoesipn mengambil audad (selainnfa Allah)
goena membatdmigkan kacasania, qehingp
1|intmijs mectka kegada andad ' floe herbap-
dingean (sma) dengan ffintania merika Kepida
Atlah.

Dby crang-orang [ang suina menganiala
(inog vida-tockotp mengadggap  bahwa Toas
han itne satoe}, sehingpa wieriks: mentjahar
andad, ketika lerlihal siksa oléanfa Lantaran
kekelirocannfa halnja el menjembal an-
dhd ioe, temoe merika tace dangan lerang,
baliwa jang koeasa tee tionja Allah sendiri.
dan ujata baliwa Allah [foe fakin 1ida maog
sertm herbeda darl pada amdad.

Menoerost boesjinja ajal inl, telal diln,
ranyfalusekaling orang mempedoehanikan ke-
pada salsh satoe nachiloglk, selalonfa- Allabs

Menneroet (boskn) boekii fang terihat df-
beberapa ieqpal, amatlah banjeknja orang.
jing  mempoenjai Keperiajaan  (menaroch
pelfijaant aeau menjenbal  kepada salah
salog " benda | atab  machioek, schingga
sehegiine besar  keperfjojeannja Hoe dan
begitoe letap . menjembahnja Hoe, becbhan-
dinglah dengan kepertjojain  miriks, kotika
merile menjembaly Allah,

Maka boekti=boekti [nl perlama=tama fer-
dapel: dikalangonja spang-oraeg jang bockan
bl E

Ada fang monfembah matabark, sdbab df
anggiptijo bahwa malabar (og fang mengy-
bt bl doeiia fnl, miataliad fang menbikin
ordjan, mataharl fang. megolong lansm-lana:
i el fedl Besap o 1)

Ada jang menjenball goenoeg gocnueng, se-
brab i sanpkanja baliwa gosnpeng-grenosg
fioe, binosanja dibiitn feipat berdiamuja
Segala badin haloes, (difo-d]in dan sfefan-
sfetan]; dikira-kirkanja djin dan’ sjetan e

Suara Muhammadiyah No. 2-3 tahun 1923 halaman 63
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Lampiran VI

. Artikel tentang Muhammadiyah dan Kaum Tradisional

S

Ingl sepertitaman kneno seria kita merasa bal-
wil pergavelan kitn sekatang thila seperiikoenn,
Kith imrrasa bahwa bengoenan badan kit se-
kargng tida sepertl bamgoenanajs badan omng
Lkoeno, kita merasn Bahwa keperieean kita
zaminsseharang thia seperti Bepericeanpjn arang
koatio' dan kita merass ‘poela behwa alocran=
pteran megerl znman selarang tida sepertl 22-
man kaenn, diadl pelolins-pekakas Kia, perabat
Kt ferdfa kifa, tida sepert] omng koo, Heena

* kita memakal pekok atoeran’ Jang dilakocken

oleh orang koeno, jaltoe atoeran-atoeran fang
ditoélia dalam Qoeran dan hadls] serta kitab-
kitob' jang fjotjok kepada goeran dan haills),

Apakaly Hor, - roetnat) sekalal, bapghes dI L
jang semaljam itoe okan mengoebah Kepada
totdjotannja Qoern dan adis 7

Kaml kira fida.

Sebaginn lagl ada jang berkats demilian: Per-
boinja apa loch kitn. didoenla ini poenja roemah
besar panies beresih HEUII roemalinga ofng-
ofang Eompa fioe, atad palalan jang  pattes
atay maksn jang beratoer atae fotokroma pan-
fen boeat apa kita Ingin kepada semoeanfd ke-
Kajan doenta-ini; schab mandl poen kitn i
soearga bakal mendepnt roemakh, dan . sejmla
kenfkmatan [ang jeboh dari znman sekamang ik
Apalagl loe semoeanin dllamng oleh qoemn.

Sescengirochoja merfia keliroe balghnja ‘me-

malmian soearga ljoe, makanja disliod media
Iloe terpoada alel nafecenja (Hal inl laig kali
akan saja teranglan sedikit)
Apalagl i dalam qoer'an nieman tidn dilarang
kit menoempoekan harta benda e, asal sa-
mtlj‘a apmianfl berpoeni hagi il dan bagl
oemoem, dindgan ditsempoeizan bagh dirl sen-
dirf, atan memoesskan hawn pafsoe jang se-
soenggeehos akan meropgikan kapada  me-
s,

‘F:n.dtk‘um semieanfo allat itoe, boleh dila-
kockan oleh kareta petlos {dl:.ng:m karenx
nafiuoc)

Adapuen tenlang fatsal doea akan saje qtrai-
ko pady kermoedlan basd,

Melalnkan sesocdahmia meafish, barangkali
kellroe pemandangan’kaml, sockalah kasdinkae
mengingatkan  kami soepaia lami dapat pes-
timbangan Jang semporiia.

Suara Muhammadiyah No. 2-3 tahun 1923

Dari parﬁuntuu Corespondentie.

Dengan ssyala seswing hati-saja meojambogt
karanganoja Padviaka Kejai Moehaminial Has-

jim di Dicempang. jang: bagoee-di forkitan se.

bagh Keitals Retfils Hadighkl inasata naimania,
Mitked haranzan padoeks toe sangatish radiin

dan berhargs sehali bagianak noeridnia, atau -

kepadasekalian orang jang beria' iock kepadas

njaitoe; tetapl bagh aemoemdja orang fmg

ersite: fikiran dag olakiia, dapabish menim-
baflg bogimans boesockuja  lioe ksizngan.
Grenamenjrekiep! kaperlaean ceimoon, le-
reetarnd kaperloeannja lihak pembatja Sve
wara Myehammadijah, haroeslah bogl kflame.
ngeetip karangan bilad temeboel, sebajimana
jang perioe-perloe sadjz nentock dimoeal do-
lam Soeward Mashammidijah.

Socara Mochmmmadijsh fo. 12 jang- ke
loear 1 December 1923, adTTh memaetl
Focal  welisannje T, Hooldredacteur, il
soerat kabar, Jang: mémbentongkan | haloja

Figrah Oboer. Saja add libmman jang jskin' -

Biaiwa Hogah' toelisaninla < T, H. Redogréur
iielah sehagi sopwaranjas  Moelammadijah
osemogin alau ferodtama Ho B Moehasmadli-
jabh di Dfokjskaea, Sebab mmml tfara-
ufa lsf urgnan seboeah perserikatan, ken-
datipoen s lloe dari beeah tanpsnnfa Inin
orang (ain golongan ), sedang jaclisan {toe
vda. dapal sangkalsn ataw bantahan dar
jang - mempoenjil uigaan;  sokwara alan
hoeah loelisaii 1o lerangiaj
waranja peraeriiatin jang III.tIILp-ﬂI,IﬂIIm’[I.Iﬂ
liog:  Eebih-lebib soewaranjn, atdn boeah
loelisann|4 orang [ang soedah i pﬂllﬂa
miengogasal orgaan Acaoeatoe prerserilatn
tenlang (st menglal orgaan, telaplsh haliwa
toelisan floe neadjadi pindoman kepada
sekalian pembatianin, dan tetep mend]adi
sutwatan|a pesterkatan [foe. selania (ida
ads sangkalan dati perserikalan jang mem-
poenjal orgasn terseboet, Dijadi seedalr te-
taplah boeah toellsan T, H. Redacteur SM.

halaman 72
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Lampiran VI

: Artikel tentang Muhammadiyah dan Penetrasi Mis

boeml dan langit
Bagaimsankah kita
hoelals ¥

Oeang didolem Fochoer ftoe bideoep
sepettl rssa ‘didocois atau  tidakkah
Begsimanakeh soeps pahala atan  slk-
sann dalam Rochoeed

Apskah Chikmahnjn Tochan mengoe-
tozs Malaikat Moengkar dan  Nakir
mepznjaken crang didalem  Koehoeel
Sedong Tochon sendirl soedah mengeta-
bioel batk dan boesocknfa crang ketika
di doznla,

Tahoekah orang didalam Sorga kepada
sitssannin crang jang didalam neraka?
Berapa tahoenkah perdialanan dari ara-
aca Mochsjnr ke Sorga? Bagaimenakah
coepn perdjalonannjaa i

Orang lelaki didalam Sorga mendapat
bidadarl. Apaksh kedapatannia orang

ftoe nda 1oedfoch.
daoat  mengata-

perempozan didelam Sorga? Dijtkalau: §.0.

Perempozan masib  bikir,
{Perempocan).
Jang mati dan.:u: lakinja, kedoeanja
djoega didalam Sorgn.

. Jang perempoean dalam Sorga. sedang
lakinja dalam mecnks

. Perempoean jarg (diwejoeh [vl

. Perempoean jang so:7ah ditalak oleh
Iakinja

. Perempocan janp soedah ditalak olch
lakinja, tetapl laloe dintkah oleh lelaki
lnin.

Didslam Sorga ada bengawan, mengalic
arah lkemanakah bengawan didalam
Sorga itoe !

. Sezoedalh harl Cljamat, kita h.m:tgdrd
darl mat, laloe di laodeaad, siapakah
{ang |L1{H-';-|I|1.n'jl.'n.'-\,d. dan hngaim.m.nku-h
tingkahnja meng - landrand. Sepertl di-
docaiakah? Jo'nl ada Djsksa, Penghoe-
loe, dil. Siapakali jang meadjad| poengl
phwa itoe |

. Didalam mre-ara Machojar hita dilan-
deand apatan bertama-sama dilandeaad 7
Atan bergunti-ganti ! Djikalau berganti-
gantl slapakah jaing didaboeloekon 7

Sehianlah pertanjnkan sain fang schari-hari

membimb 'mg'lln mata hatl saja. Haraplah

jang mati

T. Hoofd Refacteur mendjawab dengon
sedielan- diclagijn, sogpaja  dingiolah roza
hatl ssja. Sfbeloem dan sesoedahnfa zaja
mengoct/®p Gseriboe  banjak terimn kasth.

: 2 Wetsalaam!!

Earenn poda masa itoe bedjahatan g
daedoek i Mekkoh melehihi pmﬂ
ok lalnn jia
Iman Sjifi-le tiads menstapkan meng
boee majit arah kroctra, tstapl menetdd s
knn mafit ltoe dahi don dadaaja dihh
dapkan “keka'bakh.
Banl Israll toeroenan Mabi ia ‘o’
bab MNaki Ja'coeh samanja lsrall:*Bart:
Choeza'ah tocroenan ora bernnma
Cheers'nh, ditanah - Arab. ‘Banl Chaniy
{ah toeroznan orang 'bernama Chanifah,
kedpea orang ltoe beragama Iheahifmsd
Tiada aksn dapat mengatahoed, Djikalays
hendakon  meagerti |'|.hq|:|]ﬂ lfnhli.
masoek seholah  Moeha nmadijsh) d
Dijokjakarta. !
Tinda dopat dikeétahoel oleh mnu:alu}'
dalam tangan ALLAH.
Tinda nda chimahnja. ;
:‘;gmua Ialam tida dlttmug
ita diwadjibkan pertjaja

ali-inll hal fchwal didalam lapang
tjar, seperti chisab dan sebagainja.”
Didalom sorga, walar~oen perempo
daput bidadari djoega. karena b-]d..a.dl.d[
itoe tiade laxi dan tiada perem,.oean;

. Arash kemans-mana. Kaolau maoce
terangnfa tjobalah mati doeloe.

. Jang memeriksn Tochan, tinda demgag s

atn: bersama-sama Pengoeloe, Dijaksa™s

dan jang lain karenn Toehan koeasan!
. Jang didahoelockan menoercet kebens

dak Toehan.

A

SEROEN [

terhadap tjabang-tjabang
Moehammadijah dan _
sckoetoe Mochammadijah cemoem.’

Sandara - sandars fing terhormat | Deagan
pecminta‘an jang smat sangat, soedikanlah
togan-tocan  momperhatikan  secoean  kits
inl, dan dengdn pengharapan  sepenoch-
pencehnjo, mocdah-mocdalon tocan - locas
socka mewbitjarakan dalam rapot I.]uhnm
knrena . semata-mata - skan men

‘bahagia dan’ tt.'m

.

Suara Muhammadiyah No. 1 tahun 1924 halaman 13
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Lampiran VIII

. Artikel yang ditulisH. Fachrodin

—186—

Djawab pertanjaan,

Sandarn 5 M. Soecaboja. Ba-
ssimaneknh hoekoennja: dolam agama ls-
lsm kepada orang jang  memipoem Bier ?

Djawabniar Sabeloem kita mene-
rasgksn hoekoemoja. orRng  minosm Biee
kita rasa lehih pecloe, lebih docloe kit ke-
reagkon asnl moels dan keadiannja Bier,

Bieri Adapoen asalafa Bler jtoe; terbi-
kin daripada padi stas gsodsem jang mash
berkoelic. Padi atad gandoem itoe, dime-
soekkan dimann kolam, ssban- pagi dan
sore, disimm dengan ater. Kirn-kira dalam
lima stat enem haed, maka padi atau gan-
doem itoe laloe kelsesr akacoja fang kird-
kira snmpai sepandjung disel. Kalow soedah
keloear akamfa itoe Ialoe direhoes. diambil
alrnja. Kalan air itoe soedah  diambil, dita-
rochkan didalam temg, bessenls menoeroet
banjak sedikitofa air reboesan {toz; Alr itoe
lnlge of kasili ragl, menocroet oekoecan fang
socdah di tentoeken: menosroet jlmos mem-
bikin hier, Kima-kiea tiga hari lamanjn, mr
rehoesen  iboe, soeduh mendfadi banjak oem-
ploek [boeih), faitoe tanda soedah keloear
Alcohalnja. Oemploek (toe laloe dismbilnja:
Kalau air itoe hendak dilkleim kelain negeri,
mesti ditambah  Aleokol, soepaja disngan
sampal beroebah rasanjs, Maka tambahan
Alzahol itee.  meposroet tokeran dan EHm-
Eangan fafg sozdab ditentockan, Kslan biee
ltoe heodak dibikis jung lehih keras, maka
Alcoholpin di kasib Jebik banjak.

Menoeroer ilmoe Dokter, atan peogasta-
hoeannja abli sinoem. babwa bier [toc ter-
golong dari padn minseman keras, ja'ni mi-
foeman  mem Maboeknja orang
minoem bier itoe, tiada bedanja dengan mi-
poem-minoeman kerss jang dain, artinia me-
ngilangkan aknl, dan bagl orang jang sne-
dah blasa mincem bler itoe, diocga tidak
betheda dengen orang |ang higsa minoem
einpeman kernd, sepestl: Wijskie. djenewer
angpoer: sampanje  dan lain-lafo  sebaginia,
pefgzkupg Bier itoe tergolang minoeman fang
memaboskkan.

Adapoen hoskoemnis minoem  minoe-
nn keras, jaitoe aier kaui-kals dalam sgama
kira Idlam Harzm, Adapoen nmeal hockoem
itpe dizmbi{l daripads Fizm:in Tochan tee-
sehoet dalam Alkoeran Soerat Bakarah, fang
sctinis dalam ajat 219: KAMOE [MOE-
HAMMAD) HENDAK DITANJARKIDA-
Rl HALNJA GHAMER DAN BERTA-
ROEHAN, DJAWABLAH: BAHWA
KEDOEAN]JA ITOE BERDO3A BESAR

DAN DIOBEGA MEMEBERT MANFAAT
KERADA MEMNOESIA. TETAPI DOGA-
MNjA ITOE LEBIH BESAR DARIPADA
KEMENTFAATANNIA, Dan  terszboet
dilam peesat Majdah -alee 93, jang srtinja-
HAI ORANG MOE'MIN, BAHWA SE-
dSOENGGOEHNMIA CHAMER BEHTA
ROEHAN. MENJEMBAH BRAHALA
DAN PEMBADEAN (mzmbade hal (ch-
wal aabelosm pads waktosnfs - Prewangan
v} IMOELAH RATJOEN DARE PADA
PERBOEATAN - SJAITHAN. BMAKA
DIAOEHILAH KAMOE SEKALIAN.
AGAR KAMOESEKALIAN ITOE MEN-
DAPAT KEQOENTOENGAN, Demikisn-
leh frmien Toehan. |aag diambil qaidah ba-
gl Sara’ agama lslam oieh sekalian Oclama
ahlozl-fighi. Terseboet dafem Chadi=- Mabi
actinja; ?thum sesoeatsz darlpada Chamer.
jtse memabocki. dan behwa maboek itoe
Haram,

Tersebeet delam Oeaoeloel-Fighi arti-
nfa: Hohwa senjs barang” jang entjer, jang
memabocki Itoe  Madjiz, dan barang jang
Nediis itoe Charam.

Tetapi benjeklah crang jang memban-
pah. bohwa perkera maboek [toe tids hamja
dart sehab minoemen keras sahadin, tetapi
minoem @ier. stau (moenade. stsu air be-
landa, itoe kalsn kebaniakan djocga maboek.
Demikian dioega kalan ' minogm bier atan
wijzkie, petapl kalsu sedikit minozmnja- dioe-
ga tida bisa mabosk. Djadl mabock dan
tidalkiijas ftoe boekan sebab bangsa atao na-
thanja minoeman. tetapi tergantoeng banjak
sedikitnja bhalehnfa minoem, Bissinja orang
minocm bier, kalad mincemnfa itoc kocrang
dael satne botol atzn  koecang dari sactoe
pelas. djoega tide mabnek. Tetapi kalan
honjek: tida memandzng bier atau limoen-
ade. [a maboek.

Keterangan terseboet  diatan ites. kiea
membilang boleh djadi, Tetapi ity mesti
bijza membedakan mabock sehab teclaloe
baniak, (kemelakaren). Kalan bamjak minoem
bier, mabioeknja menghilangkan akal tetapi
kalag mingem aler Bzlanda limeenade. wi-
lsupoen  terlaloe basfak. tetapi tidak bisa
menghilangkan akal. Mabocknja orang fer-
[alae- banjak minoem aler atewa limoc
jtoe rasanja didalem percet zeboh (kem-
boeng) stau di kepala posing sadja. tetapi
seknli-kali tida menghilanghan akal seperti
kalsu meboek mincem bizr. wijskl, djene-
mer dan eehagainia. Diedi maboek jang di

{Akan disamboeng)

Suara Muhammadiyah No. 9 tahun 1923 halaman 186

Surat Kabar Suara Muhammadiyah No. 9 tahun 1923

Keterangan: Halaman Muka dari Artikel yang ditulis oleh H. Fachrodin dalam
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Lampiran IX

: Contoh Respon Masyarakat Umum

il

pengawasan Dagelifkach bertunre, dan Dage-
I',.-.'i.:!h bestoae di beri koswasa mﬂnntne-
warkan wang sebesar f25 kebawah lebih-
nja darl itoe haroes minta idinofa bestuur
DeEmStm .Hl.'i.'lpr_-cn bestur jang beloem mem-
peenjal pakerdipan jang tetap dl wadjibkan
membanios pakerdjaan’ nja masing-masing
goloogan, di mana perloe. dan sebagian bes-
tuur |sinnjs, jang memikic keboetoechannja
perhimpoenan, oepama, mentjori derma, be-
rocsahe mentjari keoentoengon n dja-
lan matjem-matjem pegerakan, sepertl ber-
djsewalon obat-obat, mendirikan Restaurast
pads wektoe keramenn-keramean. dan lain-
lainnjn pegerakan jamg sckira ‘bisa menge-
|oewarkan asil

Sedikitnja tap-tap Minggoe sekall mest
meagadakan Dagelijksch bestuur vergedering,
pﬂ|u: meremboek kebaetachan :t}mriahari:p.]a.

Dalew boelan Augustus tanggal 25, Moe-
hammadijah Bg. P. K. Q. welab meogadakan

penbaar wergadering bertempat di Loche
Malioboro. perloe menoendjotkan pada oraag
banjak, tentang adanja pergerakan P.K. Q.
pndq n:hir-a:hl:‘ ini,

Sampal disinflab kissah pergerakan Bloe-
bammadiah bagian P. K. Q. sawmpal pada
achicajo tacep inl. Moedah-moedahan tam-
bah 'ama tambab teratoer, hiogga bisa me-
njoekoepkan pertoeloenganja terhadep pada
erang banjuk. jang s.ma sengrara, biogga
bisa menjotkaepkan tjita-tjitania Almarhoom
Kiai H. Achmad Dabian, teroetama kenang
Ezn.:l.uq Mﬁc]:.mmdl;'nh pemaem, lebik-lebib
bisa mepjockoepkan prentoh igama lslam,
atnd dawoeh Dalem jang Maha Soetji, jang
te;:-:hn—u dalem ALK(‘I RAN poeral Arp-
aital sdanfs,

Bersjoekoerlah hal kacem lslam  kepada
Toehon jang telabh meodjntoehkans Rachmat-
oja, pada kita cemat lslam i Hisdia Ti-
moer Inl. AMIN,

Wassalam

y Kaml berbovwatl atas namanju
ﬁm"" ﬂf.ﬂ: Mochammadijah Bg. P K. Q.
J&ﬁﬂ% DRIJOWONGSO.
- | . Van Secretarin.
Ten¥:
T SOAL DJAWAB,
Toedn - toean Redacteur
Socara M‘.'hnmm.nd'dah Djokjakarta.

enpan segala hormat
Mohos diteraogkan pertanja’ss kami di
. bawah lal:

Suara Muhammadi

Rekangatnfa salat diperbocar J.m.[,.tl
sepertic  Soeboeh 2 reknegat, Loh
4 rckangat Magrib 3 rekangat, Gitc
maksoednja bagaimona 7 (1) h
Tentang sgema lslam, main bal ito
harmm spa tidak? (% 3
Selametan cenggah-venggahan (Jav) dar
oedoen - oedoen (Jav) memakal apem
itoe soenat atah perlockab? dan mak-
soednjs bagaimmnal (%) "E":‘j
id Human Hoesen ltoe poctern sia-
%ﬂlllﬂ' ") s
anggal 10 boelan Soern-sekolah Dis-
wa ditoetosp, sehab merajakan Sajid
Hassn Hoesen. [toe tecamgoja  jang
pandjung bagaimana? [¥) e
Majit didslam kochoer, itoe soedah
menerima siksa koehoer apa bt]um?.i_!l}
Ocmpama majit didalam kochoer:aoes
dib mencrima siksa, npa besoek+ 75
man kiamit akan diperiksa lagl
dizat Toehan? {7) :
Jang diseboet orang matl sem
itoe didalsm kochoer haroes ada’
da'an jeng bagaimanal (%) i
Kalaw molem Bokda Moeloed, of
Dijaws selamitan memakal nasi
il:tll boeah - boenban ; itoe soenat:
perloekah ! dan  terangnja bagelmana
kok kegitoe? 1) G ',:.,‘..E
Jaratil Meootaha, itor actings “ha-
manakah T dan terangnja bagaimana T

. Soenggoehhab langlt sap toedjoehT/(H}"
. Makam Moekafakab, itoe artinja bEJ-‘l

Fl:imnahlhf dan terangnja bagaimana'T

Moestafa (g0} itoe astioja bagai-
manal () :

£ Dlﬂﬂ-'dh-; Djalal l-l‘iu"n- mnly] itoe ar-

tinfa bagaimanal dan terangnja bagai-
manaf ('Y

. Toedjoe stau Tenoeng, ltoe bisa bikin

mat| orang, chabarojy kami lalog ber=
tanja: Tentang agama lslam, pertjaja’
apa ;Ida.k kepada Tocdjoc atan Tenogng!
Itoe

Kemoedian komi mengostjap banjak tu:]‘-—
ma kasih atas keterangan Toesn-tocan Re
dacteur itoe adanja

Wuja[ﬂ_lm
Si4-Andrianm

dalam Surat Kabar Suara Muhammadiyah No. 1 tahun 1924

Keterangan: Halaman Respon dari Masyarakat Umum yang berupa Tanya-Jawab
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Lampiran X : Contoh Respon berbentuk Voorstel (Usulan)

R+ P
L]

¥ 12. VOORSTEL - VOORSTEL

Minta soepaia dagblad AdIl” dengan segera dilangioengkan
terbitnja lagi. { Poerbalinggo ).

"Adil soepaia dilangsoengkan. | Kalasan Diokja ).

Soepala d:gblad 'Adl dibidoepkan kembali, tetapl tempatnja
di Betawi | Soengaipenoeh |

Scepala dalam Soeara Mochammadijah diadakan satoe roe-
angan tempat pechabaran jang bkediadian didalam Moeham-
madijah dan alam lslam seloerochnja. [ Koerinti ).

Soepala sokongan darl Tjabang oentoek Congres jang besarnja
£ 10, diroebah menoeroer banjak sedikimja anggota. (Selawi).
Sokongan Congres soepala ditoercenkan., a. oentoek Moeham-
madijah f 7,50, b. centoek *Aisjijah f5. [ Soemenep )

Soepala Congres meremboek kemball tentang perckonomian
oentoek di LJL‘II'II.[;I-!'I. Moechammadijah. [ Betawi ).

Soepata Hoofdbestuur Mochammadijah mengadakan ( dengan
parsetoedjoecannja Congres ) soeatoe badan pertolongan diloe-
ar organisatie Moehammadijah, oentoek memberi penerangan d
tentang perckoromian Moehammadijah seanteronja (Makasser:,

. Soepala Moechammadijah seanteronja mengadakan centraal
apotheck Mochammadijah di Djokia fatau dimana sadja) jang
dapat mendjoeal obar pengobatan kepada selocroeh polykliniek
Moehammadijah dengan harga jang moetah. (Consul Makasser).
Soepaia Congres menentoekan jatim'sdag, bermaksoed: Me-
nfemangatkan pertolongan pemelibaraan jatim se Indonesia.
(H.B. Bg. P.K.O. )

» Soepaia diadakan Moehammadijah provencie Sumatra, soe-
pala dibikin dengan nama Mochammadijah Dijazirah Sumatra,
{ Sipirok ).

Hendaknja Moehammadijalh ichtiar hingga berhasil dan ter-
tiapainja tentang adanja perdesaan Mochammadijah [ Betawi ).
Semoea Tijabang dan Groep Moehammadijah se Indonesia
teroetama . B, soepala tolong-menolong berwoedjoed oeang
setahoen sekall, boeat mendirikan gedoeng sekolah atau Ja-
innfa, bertoeroet-toetoet lama-kelamaan semoea Tijabang dan
Croep akan mempoenjal boekd jang boleh diperlibatkan ke-
pada oemoem. (Wonosari Dk.)

Comite Had|l jang soedab ada badannja. scepaia didjalankan
atau dibangoenkan kembali. Groep Semarinda sanggoep men-
datangkan kapal ke Batavia teroes ke Djeddah, dengan ong-
kos vracht jang semoerah-moerahnja. [ Samarinda ).

Tisbang dan Groep jang tidak beroesaha mendjalankan ke-
poetoesan Congres soepala di schors, atau kalau memang poe-
toesan itoe ta dapat didjulankan, scepaja poetoesan Itoe di-
matikan sadja. [ Sc, Moedo sekoetoe tersiar di Djambe ).

!

Suara Muhammadiyah No. 2 tahun 1936 halaman 52

Keterangan: Halaman Respon dari Cabang Muhammadiyah yang berupa Voor stel
(Usulan) dalam Surat Kabar Suara Muhammadiyah No. 2 tahun 1936
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PERAN PERS PERSYARIKATAN MUHAMMADIYAH
DALAM PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM —‘E”m o
BAGI WARGA MUHAMMADIYAH E T Pt ali e Q ]’.'ﬁ
(Studi terhadap Surat Kabar "Suara Muhammadiyah” yagall AllallSISs surat Kabar

pada tahun 1915-1945)* Suara Muhammad]_ a_h .
mﬁm) —cu?algls-lgtlﬁﬁ’@ﬂ— ( le:

GRS
Qi

Irhsan W Sapu[rn
. (10410069)

3 f, 5
POIH A' Materi 38,88 % Contoh materi : 1. al-Qur'an sebagai
Materi Agidah Keimanan kepada Allah SWT, Wetenschap (ilmu) 2. Joeroe Selamat
RasulNya dan KitabNya Sedjati (Sekalian Pesoeroeh Toehan)
Hoofdredacteur menganggap penting materi agidah,
mengingat banyak masyarakat di Jawa yang masih menganut Kejawen. y,

Materi 22,22 % Contoh materi : 1. Boedi Pekerti
Berkaitan dengan 2. Tauladan Oemmol Moekminin Aisjah
Akhlak Terpuji 3. Tauladan Isteri

—[ Materi Akhlak J—}-

—
/

Lahir kekecewaan dari warga Muhammadiyah akibat dari hasil pendidikan saat itu

Materi dalam Surat Kﬂhﬂr yang bodoh lagi tidak berakhlak, Mulai dicanangkan gagasan membentuk
Suara Muhammadiyah \ sekolah teclogi berbasis Islam yang mencontoh Leiden maupun Utrech. v,
1915-1945
(7 )
Materi 22,22 © Contoh materi : 1. Choetbah Hari Raja
—[ Materi Ibadah ]—)- Utamarqra adalah Pemhahaﬁan Adha 2. Tjatetan Hari Djoem’ah
tentang Sholat Ied 3. Hari Raja 'Idil Fitri 1 Sjawal 1343 H
Muhammadiyah banyak melalukan fafdid;
1. Pembaharuan kepada kemurnian/keaslian
\, 2.Pembaharuan dalam arti medernisasi J
P
Viateri 16,67 ° Contoh Mater: : 1. Peliharalah dengan
—[Materi Muamalah ]—)- Hubungan dalam Baik 2. Haroes Bergerak 3. Meloeaskan
Perikehidupan Sosial Pertolongan Diloear Tanah Djawa

Gerak dakwah P.E.O. ditargetkan untuk dapat tersebarluas di luar pulau Jawa.
PK.O. merupakan bagian yang amal penting dalam syi'ar kemajuan
\, Muhammadiyah dan kemanusiaan secara umum. -




PERAN PERS PERSYARIKATAN MUHAMMADIYAH
DALAM PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ~Xr
BAGI WARGA MUHAMMADIYAH ".ﬁ - by licie Q17 }
(Studi terhadap Surat Kabar “Swara Muhammadiyah® d(Jdll Analisis Surat Kabar
AR Suara Muhammad.1 ah
- [ Feavenp Makalan B
P pb an Keparaan —6“3431915~1945§£%— Ichsan W. Saputro
il 2014 (10410069)
Poin B. T | B 3

“Awit miturut paugeraning agami kita Islam,
sarta cocok kaliyan pikajenganipun jaman kemajengan”

Tanggungjawab Berdasarkan hal inilah lahirlah visi ideologis Muhammadiyah
Pendidikan ﬁgama Islam yang disandarkan pada agama Islam. Pada saat yang sama
hal ini semakin memperkokoh argumentasi bahwa surat kabar
tersebut memberikan porsi besar dalam materi yang
berhubungan dengan Agama Islam
\. J

r N
1. Muhammadiyah dan Budaya Jawa
2. Muhammadiyah dan Kaum Tradisional

; SlgmMﬁkarlsl Pe;‘lanah Kontrol Sosial 3. Muhammadiyah dan Penetrasi Misi Kristen
iz ) 9'1'1; E'; ';4 51 i dalam Masyarakat : Muhammadiyah tidak anti terhadap Jawa, namun anti terhadap budaya
i pra-Islam yang dianut masyarakat Jawa. Muhammadiyah mencoba untuk

menghargaipendapat ulama dalam menentukan hukum terhadap suatu hal,
Mengambil pengalaman Kristen sebagai sebuah cara untuk semakin

mendelkatkan Muhammadiyah dengan masyarakat
\ I

- v

1. H. Fachrodin sebagai Hoofdredacteur dan Wartawan
2. H. Fachrodin sebagai Aktivis Pergerakan

Cerminan Cendekiawan
di Zaman Pergerakan Pembahasan ini penting mengingat Muhammadiyah lahir dalam konteks budaya
feodalisme di lingkungan Kraton Yogyalkarta maupun di Hindia, dan di tengah
keadaan inilah Muhammadiyah lahir. Dalam konteks yang lebih spesifik
Muhammadiyah lahir di tengah pergelakan ideclogi politik antara tahun
1912-1926 yang menurut Takashi Shiraishi disebut sebagai "zaman bergerak"
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CURRICULUM VITAE

@Daadii i

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Agama
Status
Telepon
e-mail

. Ichsan Wibowo Saputro

: Gunung Kidul, 4 Mei 1989

: Laki-laki

: Tukangan DN 11/386 RT 21/RW 04 Kelurahan Tegal
Panggung, Kecamatan Danurejan, Y ogyakarta 55212

> Islam

: Belum Menikah

: 085 7474 622 80

: ichsan.wibowo@gmail.com

@ MotoHidup iy

Kehormatan manusia adalah pengetahuannya. Orang-orang bijak adalah suluk yang

menerangi jalan setapak kebenaran. Di dalam pengetahuan terletak kesempatan
manusia untuk keabadian. Sementara manusia bisa mati, kebijakan hidup abadi.

1995-2001
2001-2004
2004-2008
2009-2010
2010-2014

a L atar Belakang Pendidikan A

Wrr/7

: Sekolah Dasar Negeri Lempuyangwangi | Y ogyakarta.

. Sekolah Menengah Pertama Negeri 8 Y ogyakarta.

: Bogor High School of Chemical Analyst.

: Universitas Sahid Jakarta, Teknologi Pangan (tidak selesai).
: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,

Jurusan Pendidikan Agama lslam.

187



Wrr/r/

NamaAyah : Pribadi Prabowo

Nama Ibu . Rubiyatmi

Pekerjaan Orang Tua : Swasta

Alamat : Tukangan DN 11/386 RT 21/RW 04 Kelurahan Tegal

Panggung, Kecamatan Danurejan, Y ogyakarta 55212

(@ Pengalaman Organisas S04

2001-2004

2003-2004
2004-2007
2005-2007

2007-2008
2008-2010
2010-2013

Ketua DKM Al-Fath SMPN8 Y ogyakarta, sertatergabung dalam panitia
inti dalam Panitia Hari Besar Islam (PHBI).

Koordinator Seksi Pemuda DKM Miftahussalam Y ogyakarta.

Sekretaris Umum Pelgjar 1slam Analis Revolusioner (PILAR) Bogor.
Koordinator Seksi Infokom DKM Al-Muhallilin Sekolah Menengah
Analis Kimia Bogor (SMAKBO).

Ketua Umum Forum Komunikasi Pelgjar Islam (FKPI) Bogor Raya.
Pengurus Pusat Himpunan Alumni Remaja lslam Analis (HARIS).
Komunitas Diskus QuaNTUM-D UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

w777

1. Praktik Kerja Industri (Prakerin) di PT Bayer Indonesia Cimanggis Plant, divisi
Waste Water Treatment Plant (WWTP) tahun 2008.

2. PT Showa Indonesia Manufacturing (ASTRA Group), Fork Pipe Plating
Division sebagai Laboratory Analyst dari bulan Mei-Juli 2008.

3. PT Intertek Utama Services Minera Division, sebagai Laboratory Technician
dari bulan Juli 2008-November 2009.

4. EduPower Organizer, sebagai Internal Staff November 2009-Januari 2010.
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(@, Pongilamen Mengalar S

1. Penggar di TPA Miftahussalam Tukangan Y ogyakarta tahun 2010-2013.

wirrl/

1. Peserta daam acara Achievement Motivation Training (AMT) yang

diselenggarakan oleh Bogor High School of Chemical Analyst.

Peserta dalam acara Program Guru Tamu dengan materi Bioanalytical Validation
Methods yang diselenggarakan atas kerjasama Bogor High School of Chemical
Analyst dengan PT Equilab International .

Peserta dalam acara Program Guru Tamu dengan materi Tekhnik Melamar Kerja
dan Undang-Undang Ketenagakerjaan yang diselenggarakan atas kerjasama
Bogor High School of Chemical Analyst dengan PT Indofarma (Persero) Thk.
Peserta dalam acara Program Guru Tamu dengan materi Keselamatan dan
Kesehatan Kerja yang diselenggarakan atas kerjasama Bogor High School of
Chemical Analyst dengan PT MERCK, Tbk.

@ KayaTuisiimiah __ SIyig

1.

Model Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelgjaran (Studi Rencana
Aks Nasional {RAN} Pembangunan Karakter Bangsa di Jenjang Sekolah Dasar
Negeri se-Kota Y ogyakarta Tahun 2011).

Pemanfaatan Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas) sebagai Bahan Baku dan Sumber
Antioksidan dalam Pembuatan Black Waffle; penelitian disampaikan dalam
dalam Kompetisi Karya Tulis IImiah mahasiswatingkat DIY tahun 2012.
Rekonstruks 1lmu Pengetahuan dan Teknologi Berbasis Islam; Membangun
Keterpaduan antara Universitas, Pemerintah dan Industri; dibukukan dalam buku
kompilasi : Masroer dan M. Qowim (edt.), Sumbangan UIN Sunan Kalijaga
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(Yogyakarta: Bagian Kemahasiswaan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2012).
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Pustaka, 2012).

Islam : Semangat Persatuan dan Perlawanan Terhadap Penetrasi Kolonidl,;
makalah dipresentasikan dalam Pekan Nasional Cinta Sgjarah 2012-Kupang yang
diselenggarakan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Rl Direktorat
Jenderal Kebudayaan; Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya Republik Indonesia
tahun 2012.

Pemaknaan Simbol dalam Upacara Rasulan dan Relevansinya terhadap Konsep
Tauhid dalam Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di Dusun Grogol Bejiharjo,
Karangmojo, Gunungkidul); penelitian yang dilakukan untuk Lembaga
Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2013.

Interrelasi Islam-Jawa di Kesultanan Yogyakarta dan Perlawanan terhadap
Kolonialisme (Studi terhadap Lembaga Kapengulon di Kesultanan Y ogyakarta
tahun 1882-1942).

W/ /17

1.

2.

Juara Il Lomba Karya Tulis llmiah Mahasiswa tingkat Universitas yang
diselenggarakan oleh Bidang Kemahasiswaan UIN Sunan Kalijaga tahun 2012.
Juara Harapan |1 Lomba Karya Tulis Sejarah pada Pekan Nasional Cinta Sgjarah
2012-Kupang tingkat Nasiona yang diselenggarakan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Direktorat Jendera Kebudayaan; Direktorat
Segjarah dan Nilai Budaya Republik Indonesia tahun 2012.

Pemenang Penyusunan Rencana Usaha bagi Wirausaha Pemula, yang
diselenggarakan oleh Kementrian Koperas dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia tahun 2013.
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4. Juara | Kontes Guru ldeal tingkat Mahasiswa PTAIl se-Indonesia, yang
diselenggarakan oleh Badan Eksekutif Mahasiswa Jurusan (BEM-J) Tarbiyah
STAIN Purwokerto tahun 2013.
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